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ANALISIS HUBUNGAN KUALITAS PERAIRAN DAN KERAPATAN 
LAMUN Enhalus acroides TERHADAP STRUKTUR KOMUNITAS 
PERIFITON DI PERAIRAN TUNGGUL, LAMONGAN 
Pengelolaan ekosistem pesisir diperlukan untuk menjaga kelestarian dan 
keberlanjutan sumber daya pesisir. Ekosistem lamun merupakan salah satu 
ekosistem yang memiliki produktivitas tinggi bagi wilayah pesisir. Perifiton 
merupakan salah satu biota akuatik yang berkontribusi besar dalam meningkatkan 
produktivitas primer di ekosistem lamun. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan kualitas perairan dan kerapatan lamun Enhalus acroides 
terhadap struktur komunitas perifiton di perairan Tunggul, Lamongan. Penentuan 
stasiun pengamatan dilakukan menggunakan metode purposive sampling dan 
ditetapkan berdasarkan perbedaan kerapatan jenis lamun. Hasil penelitian 
menunjukkan kualitas perairan di perairan Tunggul, Lamongan memiliki nilai suhu 
sebesar 30,33-30,9°C, kedalaman dan kecerahan sebesar 0,29-0,41 m, kecepatan 
arus sebesar 8,6-12,3 cm/s, salinitas sebesar 31,67-32,67‰, pH sebesar 6,3-8,0, DO 
sebesar 4,9-6,9 mg/L, nitrat sebesar 0,92-1,49 mg/L, dan fosfat sebesar 0,40-0,41 
mg/L. Vegetasi lamun di perairan Tunggul, Lamongan ditemukan 2 jenis yaitu 
Enhalus acroides dan Thalassia hemprichii. Tutupan lamun di perairan Tunggul, 
Lamongan berada dalam kategori sedang dengan nilai 33,10%. Kerapatan jenis 
Thalassia hemprichii sebesar 112,40 ind/m2 berada dalam kategori agak rapat, 
Enhalus acroides sebesar 127,47 ind/m2 berada dalam kategori rapat. Struktur 
komunitas perifiton pada lamun Enhalus acroides ditemukan 11 kelas dengan 31 
genera perifiton. Komposisi perifiton tertinggi dari kelas Bacillariophyceae sebesar 
51%. Kelimpahan perifiton pada stasiun 1 sebesar 2910 sel/cm2, stasiun 2 sebesar 
3530 sel/cm2, dan stasiun 3 sebesar 1440 sel/cm2. Kualitas perairan memiliki 
hubungan yang tidak signifikan dengan skruktur komunitas perifiton, sementara 
kerapatan lamun Enhalus acroides berhubungan signifikan terhadap kelimpahan 
perifiton dengan kategori hubungan sedang dan tidak berhubungan signifikan 
terhadap pola distribusi perifiton. 











































THE CORRELATION BETWEEN WATER QUALITY AND DENSITY OF 
SEAGRASS Enhalus acroides TO PERIPHYTON COMMUNITY 
STRUCTURE ANALYSIS IN THE WATERS OF TUNGGUL, 
LAMONGAN 
 Coastal ecosystem management is needed to maintain the sustainability 
of coastal resources. The seagrass ecosystem is one of the ecosystems that has high 
productivity for coastal areas. Periphyton is one of the aquatic biota that contributes 
greatly in increasing primary productivity in seagrass ecosystems. The purpose of 
this study was to determine the relationship between water quality and density of 
seagrass Enhalus acroides on the periphyton community structure in the waters of 
Tunggul, Lamongan. Determination of observation stations was carried out using 
purposive sampling method and determined based on differences in density of 
seagrass species. The results showed that the water quality in the waters of Tunggul, 
Lamongan has a temperature value of 30.33-30.9°C, a depth and brightness of 0.29-
0.41 m, a current velocity of 8.6-12.3 cm/s. , salinity of 31.67-32.67‰, pH of 6.3-
8.0, DO of 4.9-6.9 mg/L, nitrate of 0.92-1.49 mg/L, and phosphate of 0.40-0.41 
mg/L. Seagrass vegetation in the waters of Tunggul, Lamongan found 2 species, 
namely Enhalus acroides and Thalassia hemprichii. Seagrass cover in the waters of 
Tunggul, Lamongan is in the medium category with a value of 33.10%. The density 
of Thalassia hemprichii of 112.40 ind/m2 is in the moderately dense category, 
Enhalus acroides of 127.47 ind/m2 is in the dense category. Periphyton community 
structure in seagrass Enhalus acroides found 11 classes with 31 genera periphyton. 
The highest periphyton composition of the Bacillariophyceae class was 51%. 
Periphyton abundance at station 1 was 2910 cells/cm2, station 2 was 3530 cells/cm2, 
and station 3 was 1440 cells/cm2. Water quality had an insignificant relationship 
with the periphyton community structure, while the density of seagrass Enhalus 
acroides was significantly related to the abundance of periphyton with a moderate 
relationship category and not significantly related to the distribution pattern of 
periphyt 
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1.1 Latar Balakang 
Ekosistem lamun merupakan salah satu ekosistem perairan dangkal dengan 
keanekaragaman dan produktivitas tinggi yang memiliki fungsi ekologis penting 
yaitu sebagai penangkap sedimen (sediment trapping), tempat perkembangbiakan 
(spawning ground), tempat pemijahan (nursery ground), dan sumber makanan 
(feeding ground) (Nybakken, 1998). Lamun di Indonesia memiliki 12 jenis yang 
tersebar hampir di seluruh perairan dengan perkiraan luas 30.000 km2 (Kuo, 2007). 
Keanekaragaman spesies lamun dapat diamati dari keberadaan berbagai organisme 
laut yang memanfaatkan lamun sebagai habitatnya, salah satunya yaitu perifiton. 
Perifiton merupakan mikroorganisme yang hidup melekat pada substrat hidup 
maupun mati seperti kayu, batu, tumbuhan air, sedimen dan material lain yang 
terdapat di perairan (Mills, 2002).  
Perifiton dapat ditemukan menempel pada permukaan daun lamun. 
Organisme ini memegang peranan penting dalam penyedia produktivitas perairan 
(Odum, 1993). Keanekaragaman spesies lamun yang tinggi serta struktur morfologi 
lamun dari beberapa jenis lamun yang berukuran cukup besar memungkinkan untuk 
ditumbuhi organisme perifiton. Kelimpahan perifiton tinggi dapat menjadikan 
produktivitas primer pada ekosistem lamun juga semakin tinggi. Namun demikian, 
menurut (Orbita & Mukai, 2013), kondisi lamun dapat terganggu apabila 
kelimpahan perifiton terlalu tinggi karena kolonisasi yang terbentuk akan 
mempercepat proses pembusukan pada daun lamun.  
 Nilai produktivitas organik tahunan yang dihasilkan oleh fitoplankton 
sebesar 5-15 mT ha-2 year-1, sedangkan pada mikroalga epifit termasuk perifiton 
sebesar 10-60 mT ha-2 year-1 (Weitzel, 2001). Hal ini menunjukkan, kontribusi 
perifiton lebih tinggi sebesar 42-97% terhadap total produktivitas tahunan yang 
dihasilkan fitoplankton di perairan, terutama pada perairan dangkal. Meskipun 
begitu, peran perifiton sebagai kontributor utama dalam menghasilkan nutrient pada 
siklus ekologis kehidupan akuatik masih diabaikan (Saikia et al., 2013). 
 


































Keberadaan perifiton dijadikan sebagai bioindikator kesehatan dan 
pencemaran suatu perairan. Adanya perubahan kondisi alam dan aktivitas 
antropogenik yang merusak menyebabkan degradasi sumber daya alam yang 
terdapat di lautan (Guntur, 2011). Kerusakan ekosistem lamun ditunjukkan dengan 
penuruan luas padang lamun global yang semakin meningkat menjadi 7% per tahun 
sejak tahun 1990-an (Waycott et al., 2004). Penyebab utama hilangnya lamun yaitu 
karena penurunan kualitas perairan, peningkatan kekeruhan, alih fungsi wilayah 
pesisir, aktivitas manusia yang berkontribusi terhadap kerusakan ekosistem lamun 
seperti pencemaran.  
Perairan Tunggul merupakan salah satu perairan utara Jawa dengan aktivitas 
antropogenik cukup tinggi seperti penangkapan ikan dan kerang, aktivitas nelayan, 
area hatchery udang, serta adanya pelabuhan dan dok kapal yang mengganggu 
kondisi ekosistem di perairan tersebut. Perairan ini memiliki karakteristik yang 
cukup unik karena meskipun terletak di utara Jawa dengan perairan yang keruh serta 
memiliki banyak tekanan dari lingkungan di sekitarnya, ekosistem lamun di 
wilayah ini tumbuh dengan baik dan cukup luas. Hal ini ditinjau dari studi observasi 
lapangan sebelumnya. Perairan Tunggul yang terletak di Kecamatan Paciran, 
Kabupaten Lamongan merupakan salah satu perairan yang menjadi habitat dari 
beberapa jenis lamun, antara lain Enhalus acroides. Karakteristik perairan ini 
memiliki tipe substrat pasir halus hingga pasir berkarang. Enhalus acroides 
merupakan lamun tipe persisten yang memiliki daya tahan lebih tinggi daripada 
jenis lainnya sehingga keberadannya ditemukan cukup dominan dalam suatu 
perairan (Hendrayana et al., 2020). 
Penelitian ini dilakukan karena hingga saat ini belum ada penelitian yang 
membahas bagaimana hubungan kualitas perairan dan kerapatan lamun Enhalus 
acroides terhadap struktur komunitas biota akuatik yaitu perifiton di perairan 
Tunggul, Lamongan. Peran perifiton sendiri dianggap penting terhadap kualitas 
perairan, karena menjadi indikator perairan sehat dan tercemar, sehingga dapat 
diketahui bagaimana kualitas perairan yang baik bagi ekosistem di perairan 
dangkal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana hubungan 
kerapatan lamun Enhalus acroides dan kualitas perairan terhadap kelimpahan dan 
pola distribusi perifiton di perairan Tunggul, Kecamatan Paciran, Kabupaten 
 


































Lamongan. Informasi ini dianggap perlu dalam upaya pengelolaan wilayah pesisir 
terutama pada ekosistem perairan dangkal.  
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan di atas, dapat diambil rumusan 
masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi kualitas perairan Tunggul, Lamongan? 
2. Bagaimana struktur komunitas lamun di perairan Tunggul, Lamongan? 
3. Bagaimana struktur komunitas perifiton pada lamun di perairan Tunggul, 
Lamongan? 
4. Bagaimana hubungan kualitas perairan dan kerapatan lamun terhadap 
struktur komunitas perifiton di perairan Tunggul, Lamongan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
1. Kondisi kualitas perairan Tunggul, Lamongan 
2. Struktur komunitas lamun di perairan Tunggul, Lamongan 
3. Struktur komunitas perifiton pada lamun di perairan Tunggul, Lamongan 
4. Hubungan kualitas perairan dan kerapatan lamun terhadap struktur 
komunitas perifiton di perairan Tunggul, Lamongan 
1.4 Manfaat Penelitian 
Data yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang lebih jelas tentang kondisi ekosistem lamun dan kualitas perairan 
di perairan Tunggul terutama pengaruhnya terhadap komunitas perifiton. Hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan terkait kondisi perairan yang 
dibutuhkan oleh ekosistem lamun untuk menghindari kerusakan ekosistem akibat 
kurang mendukungnya faktor kualitas perairan. Keberadaan perifiton yang 
ditemukan dapat dijadikan sebagai indikator kualitas perairan sehingga dapat 
diketahui bagaimana kualitas perairan yang mendukung untuk kehidupan biota 
akuatik. Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai pertimbangan 
pengelolaan wilayah pesisir dan perairan dangkal pada masa yang akan datang serta 
peran penting ekosistem perairan dangkal terhadap kehidupan biota akuatik. 
 


































1.5 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Penentuan stasiun pengamatan berdasarkan pada perbedaan kerapatan jenis 
lamun di lokasi penelitian 
2. Kualitas perairan yang diamati meliputi suhu, kedalaman, kecerahan, 
kecepatan arus, pH, salinitas, DO (Dissolved Oxygen), nitrat dan fosfat 
3. Pengambilan sampel perifiton pada lamun jenis Enhalus acroides 


























































BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kecamatan Paciran merupakan salah satu wilayah pesisir utara Jawa Timur 
yang terletak di Kabupaten Lamongan. Kecamatan ini memiliki 1 kelurahan yaitu 
Kelurahan Blimbing dan 16 desa yang terdiri dari Desa Kandangsemangkon, Desa 
Paciran, Desa Sumurgayam, Desa Sendangagung, Desa Sendangduwur, Desa 
Tunggul, Desa Kranji, Desa Drajat, Desa Banjarwati, Desa Kemantren, Desa 
Sidokelar, Desa Tlogosadang, Desa Paloh, Desa Weru, Desa Sidokumpul dan Desa 
Warulor. Wilayah ini memiliki luasan sebesar 61,30 km2 atau sekitar 3,61% dari 
luas keseluruhan Kabupaten Lamongan. Dilihat dari penggunaan lahan permukaan 
bumi, wilayah terluas di Kecamatan Paciran merupakan dataran sedang. Lokasi 
penelitian ini terletak di pesisir Desa Tunggul seluas kurang lebih 325 ha dengan 
ketinggian lahan 6 m di atas permukaan laut dan memiliki batas wilayah sebagai 
berikut: 
 Sebelah Utara  : Laut Jawa 
 Sebelah Selatan : Desa Sendangduwur  
 Sebelah Timur  : Desa Kranji 
 Sebelah Barat  : Desa Paciran 
Secara umum, Pesisir Desa Tunggul sendiri memiliki keanekaragaman 
hayati cukup tinggi yang bisa dikembangkan. Pertama, pantai ini memiliki 
ekosistem lamun seluas kurang lebih 4 ha. Ekosistem laut dangkal memiliki fungsi 
ekologis penting sebagai penyedia produktivitas perairan. Kedua, terdapat 
ekosistem mangrove dimana buahnya dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan. 
Ketiga, ekosistem terumbu karang sebagai tempat hidup berbagai biota laut 
menjadikan pantai ini sebagai habitat berbagai jenis ikan dalam kondisi yang 
melimpah. Aktivitas masyarakat pesisir Desa Tunggul diantaranya menjaring ikan 
menggunakan kapal berukuran <5GT dan mencari kerang di sekitar tepi pantai. 
Selain itu, di desa ini terdapat kelompok masyarakat pengawas yang bertugas 
mengelola kawasan ekosistem Pantai Tunggul antara melakukan penanaman 
 


































mangrove, melakukan program transplantasi terumbu karang buatan yang dibantu 
oleh Dinas Perikanan Provinsi Jawa Timur, monitoring luasan padang lamun, 
membuat fish apartment atau rumah ikan, bersih pantai oleh masyarakat sekitar dan 
lain sebagainya.  
2.2 Lamun (Seagrass) 
Lamun (Seagrass) merupakan tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang 
hidup terendam dalam air dan mampu beradaptasi pada perairan dengan kadar 
salinitas cukup tinggi. Tumbuhan ini umumnya hidup pada perairan dangkal hingga 
kedalaman maksimal 90 meter pada perairan dengan penetrasi cahaya yang tinggi 
(Azkab, 2000). Lamun membentuk suatu komunitas yang lebih besar menyerupai 
sebuah padang (Seagrass bed) dengan wilayah yang cukup luas serta dapat 
membentuk suatu sistem ekologi yang terdiri dari dari komponen biotik dan abiotik 
yang saling bersimbiosis sehingga disebut sebagai ekosistem lamun (Seagrass 
ecosystem) (Nontji, 2002). Ekosistem lamun memiliki kondisi ekologi yang khas 
dan berbeda dengan ekosistem lainnya yang juga berada di wilayah pesisir seperti 
mangrove dan terumbu karang. Ciri khusus padang lamun yaitu (Isabella, 2011): 
1. Berada di perairan pantai dengan topografi yang landai terutama pada 
substrat berlumpur atau berpasir 
2. Mampu tumbuh optimal pada batas terendah surut  
3. Dapat hidup berdampingan dengan ekositem terumbu karang 
4. Mampu bertahan hidup hingga kedalaman 30 meter di perairan yang tenang 
5. Siklus hidupnya bergantung pada intensitas cahaya matahari yang masuk ke 
dalam kolom perairan  
6. Mampu melakukan metabolisme secara optimal apabila seluruh bagian 
tubuhnya terendam ke dalam air  
7. Mampu hidup di perairan dengan kadar salinitas yang cukup tinggi 
8. Mempunyai sistem perakaran yang dapat berkembang dengan baik 
2.2.1 Morfologi Lamun 
Lamun satu satunya tumbuhan berbunga yang habitatnya di laut. Lamun 
memiliki struktur mirip dengan tumbuhan pada umumnya yang hidup di darat yaitu 
memiliki bunga, buah, dan menghasilkan biji, sangat berbeda dengan struktur 
 


































tumbuhan laut lainnya seperti rumput laut (seaweeds) (Gambar 2.1). Bunga dan 
daun pada lamun berkembang menjadi benih baru sedangkan akar pada lamun yang 
merayap efektif untuk melakukan perkembangbiakan. Pada akar lamun juga 
memiliki sistem internal yang dapat mengangkut gas dan unsur hara dari dalam 
substrat. Struktur anatomi yang berbeda antar spesies lamun menunjukkan 
keanekaragaman dan menjadi ciri khusus untuk membedakan spesies lamun yang 
satu dengan spesies lamun yang lain (Romimohtarto & Djuwana, 1991) 
 
Gambar 2 1 Bagian-Bagian Tumbuhan Lamun 
 (Sumber: Waycott, K. McMahon, et al., 2004) 
1. Akar 
 Secara morfologi dan anatomi, akar lamun memiliki perbedaan yang jelas 
pada tiap spesiesnya untuk menentukan klasifikasi taksonomi. Struktur akar lamun 
terdiri dari akar halus di bawah rhizoma yang dapat beradaptasi khusus pada 
perairan, memiliki jaringan xylem (sebagai transport air) dan phloem (sebagai 
transport unsur hara dan nutrient) yang sangat tipis. Akar lamun diketahui berfungsi 
sebagai tempat penyimpan oksigen untuk proses fotosintesis yang dialirkan dari 
lapisan epidermal daun melalui proses difusi (Larkum et al., 1998). Selain itu, akar 
lamun juga merupakan tempat dengan konsentrasi CO2 yang cukup tinggi karena 
merupakan terjadinya proses metabolisme aktif (respirasi). Jika dibandingkan 
dengan akar tumbuhan darat, akar pada lamun masih belum berkembang dengan 
baik sebaik pada tumbuhan di darat (Tuwo, 2011). 
 


































2. Rhizoma dan Batang 
Rhizoma merupakan batang yang terbenam mendatar ke dalam air serta 
berbuku-buku atau biasa dikenal dengan akar rimpang. Rhizoma juga berperan 
penting dalam proses reproduksi vegetatif pada lamun. Pada buku-buku tersebut 
terdapat batang pendek yang tumbuh tegak ke atas. Fungsi rhizoma pada lamun 
yaitu sebagai penstabil dasar perairan dari gelombang dan arus (Kordi, 2011). 
3. Daun  
 Pada lamun, struktur morfologi daun tiap jenisnya berbeda-beda namun 
mudah dibedakan melalui bentuk daun dan keberadaan atau ketiadaan ligula. Daun 
lamun terdiri dari dua bagian yaitu pelepah dan daun. Pelepah daun berfungsi untuk 
melindungi daun muda. Struktur anatomi khas pada daun lamun yaitu tidak adanya 
stomata yang digantikan dengan lapisan kutikula tipis pada permukaan daun. 
Kondisi ini mempermudah dalam penyerapan nutrisi yang terdapat di dalam air laut 
oleh daun (Tuwo, 2011). 
2.2.2 Klasifikasi Lamun 
Jenis lamun di Indonesia tercatat sebanyak 12 spesies yang termasuk ke 
dalam 7 genus, 3 genus berasal dari famili Hydrocharitaceae, yaitu Enhalus, 
Thalassia, dan Halophile sedangkan 4 genus lainnya berasal dari famili 
Potamogetonaceae yaitu Syringodium, Cymodocea, Halodule, dan 
Thalassodendron (Den Hartog, 1970). Klasifikasi tumbuhan lamun di perairan 
Indonesia dijelaskan pada Tabel 2.1  
Tabel 2 1 Klasifikasi Lamun di Perairan Indonesia 
Divisi       : Anthophyta 
Kelas        : Angiospermae 
Ordo         : Helobiae 
Famili (1) : Hydrocharitaceae 
Genus (1) : Enhalus Spesies : Enhalus acroides 
Genus (2) : Thalassia Spesies : Thalassia hemprichii 
Genus (3) : Halophile Spesies :  
1. Halophile decipiens 
2. Halophile ovalis 
3. Halophile minor 
4. Halophile spinulosa 
Famili (2) : Potamogetonaceae 
Genus (1) : Cymodocea Spesies : 
1. Cymodocea rotundata 
2. Cymodocea serrulata 
 


































Genus (2) : Halodule  Spesies : 
1. Halodule pinifolia 
2. Halodule uninervis 
Genus (3) : Syringodium Spesies : Syringodium isetifolium 
Genus (4) : Thalassodendron Spesies : Thalassodendron ciliatum 
(Sumber: (Den Hartog, 1970) 
2.2.3 Habitat Lamun 
Lamun hidup di perairan dangkal yang masih dapat dijangkau oleh cahaya 
matahari. Tumbuhan ini dapat hidup di berbagai substrat mulai dari lumpur, pasir, 
hingga pecahan karang, namun umumnya hidup pada daerah dengan substrat yang 
berpasir (Bengen, 2001). Ekosistem lamun di Indonesia umumnya ditemukan di 
daerah pasang surut (intertidal) dan dibawahnya (subtidal). Pada sebaran zona 
horizontal, ekosistem ini terletak diantara ekosistem mangrove dan ekosistem 
terumbu karang. Kondisi ini menjadikan ekosistem lamun memiliki peran penting 
sebagai penyangga (buffer) bagi kedua ekosistem tersebut. Sedangkan sebaran 
lamun secara tegak lurus pantai umumnya menunjukkan perbedaan luas penutupan 
maupun komposisi jenis pada kondisi vegetasi campuran. Lamun dapat tumbuh di 
perairan yang keruh karena memiliki daya tahan yang tinggi terhadap perubahan 
lingkungan terutama pada lamun tipe persisten seperti spesies Enhalus acroides dan 
Thalassia hemprichii. Lamun mengembangkan adaptasi ekologi, fisiologi, dan 
morfologi untuk hidup di bawah permukaan air laut. Adaptasi tersebut berupa 
transport gas internal, epidermal kloroplas dan polinasi penyebaran biji bawah 
permukaan air laut. Perubahan intensitas cahaya matahari, ketinggian permukaan 
air laut, kenaikan suhu dan karbondioksida direspon oleh lamun dengan mekanisme 
toleransi dengan peningkatan enzim antioksidan. Sehingga dapat bertahan hidup 
pada suhu yang relatif tinggi (Hariyanto, 2019). 
2.2.4 Peran dan Manfaat Lamun 
Padang lamun merupakan salah satu ekosistem yang memiliki peran penting 
dalam ekosistem perairan baik secara fisik dan biologi. Lamun memiliki 
produktivitas tinggi yang berperan penting dalam menjaga kestabilan perairan 
dangkal (Supriadi et al., 2012). Menurut beberapa hasil penelitian, fungsi utama 
lamun pada perairan dangkal yaitu sebagai berikut: 
 
 


































A. Produktivitas Primer 
Lamun memiliki tingkat produktivitas primer tertinggi di ekosistem 
perairan. Tingginya produktivitas pada lamun disebabkan berkaitan erat 
dengan produktivitas biota yang berasosiasi dengan padang lamun. Sedimen 
pada padang lamun mengandung bahan organik serta biomassa bakteri yang 
tinggi (Danovaro et al., 2002). Bahan organik yang dapat diproduksi oleh 
lamun mencapai 65-85% dalam bentuk detritus dan disumbangkan ke 
perairan sebanyak 10-20% (Fahruddin et al., 2017). Mekanisme lamun 
dalam mempertahankan produktivitasnya yang tinggi dimulai dari 
peningkatan pengendapan oleh lamun dengan cara berperan sebagai 
penangkap sedimen, kemudian penyerapan nutrisi pada sedimen oleh lamun 
(Evrald et al., 2005). 
B. Penahan Gerakan Air 
Kemampuan lamun dalam mengurangi gerakan air menjadikan 
perairan di sekitarnya menjadi lebih tenang. Kondisi ini akan berbeda 
tergantung pada tingginya arus serta kerapatan dan morfologi atau bentuk 
lamun (Folkard, 2005). Lamun dengan morfologi yang besar dan daun yang 
panjang mampu mengurangi gerakan air lebih baik dari pada lamun dengan 
morfologi yang lebih kecil (Komatsu et al., 2004). Lamun menjaga 
pergerakan air dengan cara menangkap partikel yang tersuspensi pada 
massa air, sehingga dapat mengendapkan partikel tersebut yang kemudian 
menjadi sedimen halus pada area padang lamun. Gerakan air mempunyai 
pengaruh kuat terhadap proses metabolisme, daya tahan fisik serta proses 
sedimentasi dan resuspensi. Peran lamun dalam mengurangi gerakan air 
menyebabkan suspensi dalam massa air akan berkurang, sehingga perairan 
menjadi lebih jernih (Gacia & Duarte, 2001). 
C. Habitat Organisme 
Tingkat produktivitas organik yang tinggi pada lamun dan perairan 
di sekitarnya mengakibatkan ekosistem ini dijadikan habitat dari berbagai 
organisme sebagai tempat perkembangbiakan (spawning ground), 
pengasuhan (nursery ground), dan sumber makanan (feeding ground). 
Sistem perakaran yang mampu mengikat dan menstabilkan dasar perairan 
 


































sangat menguntungkan bagi organisme yang hidup di dasar perairan seperti 
makrozoobentos. Selain itu, daun lamun dijadikan sebagai tempat 
berlindung dan menempelnya berbagai alga epifit. (Frederiksen, 2010) 
menyatakan bahwa organisme yang ditemukan pada lamun lebih tinggi 
jumlahnya dibandingkan dengan daerah yang tidak ditumbuhi lamun. 
2.3 Perifiton 
Perifiton merupakan mikroorganisme yang hidup melekat pada substrat 
hidup maupun mati seperti kayu, batu, tumbuhan air, sedimen dan material lain 
yang terdapat di perairan (Mills, 2002). Menurut (Hendrayana et al., 2020), 
perifiton merupakan suatu komunitas biota yang menempel pada suatu substrat. 
Perifiton tidak hanya meliputi alga fito tetapi juga meliputi mikoroganisme seperti 
dari nematoda maupun polychaeta. Oleh karena itu perifiton mampu menghasilkan 
produktivitas primer yang tinggi di perairan.  
Perifiton merupakan salah satu organisme yang erat kaitannya dengan 
tumbuhan lamun. Keberadaan perifiton dapat ditemukan menempel pada daun 
lamun yang biasanya dicirikan dengan kumpulan organisme berwana coklat, 
terlihat mengkilap sehingga organisme ini sering dikategorikan dalam organisme 
biofilm (Odum, 1993). Organisme ini memiliki peran penting dalam penyedia 
produktivitas perairan, karena dapat melakukan proses fotosintesis yang dapat 
membentuk zat organik dari sisa zat anorganik sehingga menghasilkan kandungan 
unsur hara yang tinggi (Novianti et al., 2013). Selain itu perifiton juga dapat 
digunakan sebagai bioindikator perairan yang tercemar karena sifatnya yang dapat 
merespon terhadap perubahan kondisi perairan.  
Beberapa jenis perifiton membentuk koloni dengan kemampuan melekat 
yang baik dibandingkan mikroalga lainnya. Keberadaan perifiton disetiap perairan 
mempunyai struktur komunitas yang beragam. Hal ini karena keberadaannya 
dipengaruhi oleh kondisi perairan yang mendukung siklus hidupnya antara lain 
intensitas cahaya matahari, tipe substrat, kedalaman serta kecepatan arus. 
Keberadaan perifiton dipengaruhi oleh kerapatan dan tutupan lamun. Kestabilan 
daun lamun dari pengaruh gerakan air dan kebebasan perifiton dalam memperoleh 
cahaya matahari untuk kebutuhan fotosintesisnya berkaitan dengan kerapatan dan 
 


































tutupan lamun. Berdasarkan substrat penempelannya, perifiton dapat dibedakan 
menjadi lima jenis, yaitu (Weitzel, 1979): 
1. Epipelik, menempel pada permukaan sedimen 
2. Epilitik, menempel pada permukaan batu 
3. Epizoik, menempel pada permukaan hewan 
4. Epifitik, menempel pada permukaan tumbuhan 
5. Epipesmik, hidup dan bergerak di antara butiran-butiran pasir 
Kemampuan perifiton dalam menempel pada substratnya menentukan 
seberapa tinggi kemampuannya untuk bertahan dari arus atau gelombang. Perifiton 
mempunyai alat penempel yaitu: 
1. Rhizoid, contohnya pada Oedogonium dan Ulothrix 
2. Tangkai gelatin, contohnya pada Gomphonema dan Achnanthes 
3. Bantalan gelatin, contohnya pada Rivularia, Chaetopora dan Ophyrydium 
Komposisi perifiton pada lamun dipengaruhi oleh morfologi, umur, dan 
habitat lamun itu sendiri. Lamun dengan bentuk daun yang lebih besar umunya 
menjadi tempat hidup perifiton karena memiliki substrat yang lebih stabil dibanding 
pada lamun yang daunnya kecil. Umur lamun juga mempengaruhi proses 
penempelan perifiton. Lamun yang lebih tua berbeda keberadaan dan kepadatan 
perifitonnya dengan lamun yang muda. Hal ini disebabkan penempelan perifiton 
pada daun lamun membutuhkan waktu yang cukup lama (Borowitzka & 
Lethbridge, 1989). Distribusi perifiton terutama alga epifit juga dipengaruhi oleh 
tegakan dan permukaan daun lamun. Koloni alga epifit yang lebih besar ditemukan 
pada permukaan daun lamun yang mendapat cahaya matahari secara langsung, 
sedangkan koloni pada sisi daun lamun diduga dipengaruhi oleh pergerakan air di 
sekitar lamun tersebut (Zulkifli et al., 2009). 
2.3.1 Struktur Komunitas Perifiton 
Struktur komunitas perifiton meliputi keanekaragaman spesies, kelimpahan, 
dominansi, serta pola distribusi pada lamun. Keanekaragaman menunjukkan 
keberadaan suatu spesies dalam suatu komunitas pada ekosistem. Keanekaragaman 
tinggi menunjukkan adanya keseimbangan dalam ekosistem tersebut. Hal ini 
 


































dikarenakan tidak adanya suatu spesies yang mendominasi pada suatu komunitas. 
Dominansi yang tinggi cenderung menyebabkan ketidakseimbangan dalam 
komunitas (Hertanto, 2008).  
Perkembangan perifiton untuk menjadi komunitas yang lebih besar sangat 
ditentukan oleh kestabilan substratnya. Daun lamun merupakan substrat hidup yang 
bersifat sementara dimana lamun dapat mengalami pertumbuhan dan kematian. 
Dalam hal ini komunitas perifiton sangat dipengaruhi oleh aktivitas respirasi lamun 
serta perubahan lingkungan sekitarnya.  
Komunitas perifiton terbentuk pada empat zonasi di perairan yaitu zona 
eutorial, zona sublitoral, zona sublitoral bawah dan zona gelap atau depth (Arman 
& Supriyanti, 2007). Peran perifiton pada perairan lebih besar dibandingkan dengan 
fitoplankton terutama pada perairan yang mengalir. Perifiton merupakan organisme 
yang mudah merespon terhadap perubahan kondisi lingkungan terutama pada 
perairan keruh (Barus, 2002). 
Alga perifiton yang paling sering ditemukan yaitu berasal dari kelas 
Bacillariophyceae, kemudian Chlorophyceae, Cyanophyceae dan Rhodophyceae. 
Sedangkan perifiton dari kelas Euglenophyceae dan Chrysophyceae memiliki nilai 
kelimpahan yang cukup kecil dikarenakan organisme dari kelas tersebut memiliki 
alat gerak aktif berupa flagel yang memudahkannya untuk bergerak bebas sehingga 
jarang ditemukan sebagai alga perifiton yang spesifik menempel pada substrat 
(Hynes, 1972). 
2.3.2 Perifiton Sebagai Bioindikator 
Kualitas perairan yang buruk dapat dilihat dari keanekaragaman spesies 
organisme dalam suatu komunitas. Menurunnya keanekaragaman jenis pada suatu 
komunitas menandakan bahwa lingkungan perairan tersebut mengalami tekanan. 
Kondisi ini dapat diartikan jika biota akuatik dapat dijadikan indikator periran yang 
tercemar salah satunya yaitu perifiton. Organisme ini bersifat tetap dan menempel 
pada substratnya sehingga memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk 
menerima polutan yang masuk ke dalam perairan dibandingkan biota akustik yang 
lain. Komposisi perifiton yang dtemukan pada perairan tercemar secara umum 
 


































memiliki perbedaan yang besar dibandingkan dengan perairan yang belum tercemar 
(Georgudaki et al., 2003). 
Beberapa spesies perifiton yang dapat berkembangbiak pada perairan yang 
sangat tercemar yaitu Navicula spp., Synedra spp., Fragillaria spp., dan Stigeoclon 
tenue merupakan beberapa spesies perifiton yang dapat hidup pada perairan 
tercemar limbah organik. Menurut (Wijaya, 2009), spesies perifiton yang hidup di 
perairan bersih antara lain Cladophora, Ulothrix, sementara perifiton yang 
mengindikasikan perairan tercemar antara lain Chlamydomonas, Oscillatoria, 
Phormidium, dan Stigeoclonium. 
2.4 Parameter Fisika-Kimia Perairan 
2.4.1 Suhu 
Suhu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi sifat fisika, kimia, 
dan biologi perairan. Kenaikan suhu berpengaruh terhadap aktivitas metabolisme 
serta respirasi pada organisme (Nitajohan, 2008). Selain itu kemampuan 
fotosintesis pada organisme laut semakin menurun apabila suhu pada perairan 
sangat tinggi. Menurut (KEPMEN-LH, 2004), nilai baku mutu suhu untuk 
pertumbuhan lamun di perairan berkisar antara 28°C - 30°C, namun demikian 
menurut (Effendi, 2003) lamun masih dapat menoleransi nilai suhu yang berkisar 
antara 25°C - 35°C. Sedangkan suhu optimum untuk pertumbuhan alga berkisar 
antara 20°C - 30°C (Leefan, 2008). Perifiton mampun bertahan hidup pada suhu 
yang cukup tinggi yaitu mencapai 39°C (Mardiyana et al., 2014) 
2.4.2 Kecerahan 
Keberadaan tumbuhan sangat dipengaruhi oleh cahaya matahari yang 
digunakan untuk proses fotosintesis termasuk dengan lamun (Hartati et al., 2017). 
Menurut (Mardiyana et al., 2014) pertumbuhan dan biomassa perifiton dipengaruhi 
oleh intensitas cahaya matahari. Perairan dengan intensitas cahaya yang cukup 
tinggi mendukung perifiton untuk menghasilkan senyawa perifiton. Intensitas 
cahaya matahari yang dapat menembus kolom perairan memiliki batas yang 
berbeda-beda di setiap wilayah. Kecerahan yang mampu menembus hingga dasar 
perairan lebih mendukung pertumbuhan lamun. Penetrasi cahaya dipengaruhi 
terutama oleh aktivitas yang dapat meningkatkan muatan sedimen pada kolom air 
 


































sehingga mengakibatkan tingkat penetrasi cahaya semakin turun. Menurut 
(KEPMEN-LH, 2004) lamun dan perifiton memiliki pertumbuhan optimum pada 
perairan dengan kecerahan lebih dari 3 meter. 
2.4.3 Kedalaman 
Kedalaman berpengaruh terhadap tingkat kerapatan dan pertumbuhan 
lamun. Lamun memiliki kemampuan untuk tumbuh hanya sampai pada kedalaman 
tertentu dimana cahaya matahari masih bisa masuk pada perairan. Distribusi 
kedalaman perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain gelombang, arus, 
dan topografi dasar perairan (Dwintasari, 2009). Kedalaman memiliki korelasi 
negatif terhadap intensitas cahaya matahari semakin dalam perairan maka intensitas 
cahaya matahari yang dapat masuk perairan semakin kecil. 
2.4.4 Kecepatan Arus 
Arus menentukan tingginya produktivitas primer serta distribusi unsur hara 
pada ekosistem lamun. Namun kecepatan arus yang tinggi juga dapat menyebabkan 
naiknya sedimen ke kolom perairan sehingga mengakibatkan kekeruhan yang 
cukup tinggi. Kondisi ini akan menyebabkan menurunnya produktivitas dari 
tumbuhan (Kordi, 2011). Penempelan perifiton juga dipengaruhi oleh pergerakan 
arus. Arus yang kuat dapat menghambat proses penempelan perifiton pada daun 
lamun menyebabkan keanekaragaman menjadi semakin berkurang. Lamun dapat 
hidup lebih baik pada perairan dengan arus yang cukup tenang daripada perairan 
dengan arus yang tinggi (Philips & Menez, 1988). 
2.4.5 Salinitas 
Salinitas yang tinggi dapat menyebabkan masalah terhadap tekanan osmotik 
pada organisme hingga barkibat pada kematian. Perubahan salinitas dipengaruhi 
oleh pasang surut perairan, masukan air tawar dari daratan, penguapan, dan curah 
hujan. Lamun memiliki toleransi terhadap salinitas yang berbeda-beda bergantung 
pada spesiesnya, namun umumnya nilai salinitas untuk pertumbuhan lamun yaitu 
berkisar antara 10‰ – 40‰ dengan nilai optimum yaitu 35‰ (Nybakken, 1998), 
sedangkan nilai salinitas optimum pada pertumbuhan alga yaitu sebesar 35‰ 
(Nitajohan, 2008). Menurut (KEPMEN-LH, 2004) baku mutu nilai salinitas untuk 
pertumbuhan lamun berkisar antara 33‰ – 34‰. Penurunan salinitas akan 
 


































menyebabkan kemunduran laju fotosintesis pada lamun sehingga tingkat 
pertumbuhannya semakin menurun (Zulkifli et al., 2009). 
2.4.6 pH 
Derajat keasaman atau kadar pH merupakan salah satu faktor kimia yang 
berpengaruh terhadap proses biokimiawi di perairan (Sutika, 1989). Nilai pH yang 
sangat rendah yaitu <4 akan menyebabkan sebagian besar tumbuhan akuatik 
mengalami kematian karena tidak dapat menorelansi kadar pH yang asam (Kordi, 
2011). Organisme perifiton dapat tumbuh dengan baik pada padang lamun dengan 
nilai derajat keasaman yang berkisar antara 7,5-8,4 (Nybakken, 1998). Sedangkan 
nilai pH optimal untuk perumbuhan lamun berkisar antara 7-8,5 (KEPMEN-LH, 
2004). 
2.4.7 Dissolved Oxygen (DO) 
Oksigen terlarut merupakan unsur utama pada proses metabolisme 
organisme terutama untuk respirasi. Sumber oksigen terlarut di perairan berasal dari 
difusi oksigen pada atmosfer (35%) serta aktivitas fotosintesis oleh tumbuhan air 
maupun mikroalga (Kordi, 2011). Penurunan kadar oksigen terlarut di perairan 
dipengaruhi oleh penguraian bahan-bahan organik terutama dari limbah industri 
maupun domestik (Wijaya, 2009). Menurut (KEPMEN-LH, 2004) kadar oksigen 
terlarut yang baik untuk kehidupan organisme akuatik yaitu >5 mg/L. Namun 
demikian, organisme perifiton mampu hidup di area lamun dengan kadar oksigen 
terlarut yang berkisar antara 3,5-4,4 mg/L (Prakoso et al., 2015). 
2.4.8 Nitrat dan Fosfat 
Kesuburan komunitas lamun dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara di 
perairan meliputi unsur nitrat dan fosfat. Pertumbuhan dan perkembangan perifiton 
dipengaruhi oleh ketersediaan nitrat sebagai sumber nutrient utamanya (Isabella, 
2011). Nitrat merupakan faktor penentu kelimpahan organisme yang melakukan 
fotosintesis serta berpengaruh terhadap produktivitas perairan (Handoko & 
Wulandari, 2013). Kadar nitrat pada perairan merupakan indikator kesuburan 
perairan. Baku mutu konsentrasi maksimum nitrat untuk kehidupan biota kuatik 
yaitu sebesar 0,008 mg/L (KEPMEN-LH, 2004). 
 


































Fosfat merupakan sumber makanan utama organisme yang dimanfaatkan 
untuk pertumbuhannya. Konsentrasi fosfat yang tinggi pada area padang lamun 
dapat memicu pertumbuhan epifit yang hidup di daun lamun (Nitajohan, 2008). 
Baku mutu konsentrasi maksimum fosfat untuk kehidupan biota kuatik yaitu 
sebesar 0,015 mg/L (KEPMEN-LH, 2004). Namun, jika kandungan nitrogen dan 
fosfor semakin meningkat di perairan makan dapat menyebabkan peningkatkan 
pertumbuhan alga yang biasa disebut dengan blooming algae (Erina, 2006). 
2.5 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu berisi tentang penelitian mengenai struktur komunitas 
lamun dan perifiton pada perairan. Beberapa penelitian terdahulu terkait penelitian 
ini antara lain: 
1. Judul Penelitian: 
Kontribusi Lamun Enhalus acroides Terhadap Kelimpahan Perifiton di 
Perairan Legon Boyo, Karimunjawa 
Nama Peneliti: 
Hendrayana, Ambariyanto, Delianis Pringgenies, Mujiyanto 
Sumber Jurnal: 
Buletin Oseanografi Marina Oktober 2020, Volume 9, Nomor 2, 
Halaman 150-156 
Metode Penelitian: 
Penelitian dilakukan pada bulan Juni, September, dan Desember Tahun 
2012 menggunakan metode deskriptif. Pengambilan sampel 
menggunakan metode purposive sampling 
Hasil Penelitian: 
Perifiton yang ditemukan pada lamun Enhalus acroides di perairan 
Legon sebanyak 10 jenis dengan jenis Bacillariophyceae merupakan 
yang paling banyak ditemukan. Kelimpahan perifiton tertinggi terdapat 
di musim peralihan sebesar 2.146 sel/L. Keanekaragaman jenis perifiton 
memiliki nilai antara 0,26-1,43 (keanekaragaman rendah-sedang), 
keseragaman sebesar 3,61-5,82 (keseragaman tinggi) dan dominansi 
sebesar 0,68-1,12 (dominansi sedang-tinggi). Hasil analisis regresi 
 


































hubungan kerapatan lamun dengan kelimpahan perifiton sebesar 79,13% 
yang menunjukkan adanya hubungan kuat diantara keduanya sehingga 
dikatakan kerapatan lamun berpengaruh terhadap kelimpahan perifiton 
pada lamun 
Perbedaan Penelitian: 
Nilai kelimpahan hanya dihitung berdasarkan kelas. Pada penelitian 
tersebut tidak terdapat analisis pola distribusi perifiton pada lamun serta 
bagaimana kondisi perairannya  
 
2. Judul Penelitian: 
Keanekaragaman Perifiton pada Daun Lamun Enhalus acroides dan 
Cymodocea serrulata di Pulau Parang, Karimunjawa 
Nama Peneliti: 
Raden Ario, Ita Riniatsih, Ibnu Praktiko, Pratiwi Megah Sundari 
Sumber Jurnal:  
Buletin Oseanografi Marina Oktober 2019, Volume 8, Nomor 2, 
Halaman 116-112 
Metode Penelitian:  
Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2018 menggunakan metode 
survey dan penentuan lokasi menggunakan purposive sampling, 
pengambilan data lamun menggunakan metode line transect quadrant 
mengacu pada metode seagrass watch 
Hasil penelitian: 
Nilai kelimpahan tertinggi perifiton terdapat pada jenis lamun Enhalus 
acroides. Perifiton yang mendominasi di Pulau Parang berasal dari kelas 
Bacillariophyceae. Berdasarkan perhitungan indeks morisita diketahui 
sebaran perifiton di Pulau Parang adalah mengelompok. Kelimpahan 
perifiton dengan kerapatan lamun di lokasi penelitian memiliki hubungan 
yang cukup erat 
Perbedaan Penelitian: 
Tidak terdapat analisis kondisi perairan serta hubungan antara kerapatan 
lamun terhadap pola distribusi perifiton  
 


































3. Judul Penelitian: 
Komposisi Perifiton pada Daun Lamun Enhaluas acroides, Royle 1839 
(Angiosperms: Hydrocharitaceae) dan Thalassia hemprichii, Ascherson 
1871 (Angiosperms: Hydrocharitaceae) di Perairan Teluk Awur, Jepara 
Nama Peneliti: 
Abdino Putra Utama, Nirwani Soenardjo, Hadi Endrawati 
Sumber Jurnal: 
Journal of Marine Research November 2019, Volume 8, Nomor 4, 
Halaman 340-345 
Metode Penelitian: 
Penelitian dilakukan pada bulan November 2018 diawali dengan 
pengambilan sampel perifiton dan identifikasi menggunakan 
pengamatan mikroskop 
Hasil Penelitian: 
Komposisi perifiton di lokasi penelitian diperoleh 6 kelas dari 23 genus 
dengan genus yang paling mendominasi yaitu Nitzschia. Kelimpahan 
tertinggi terdapat pada ujung daun. Nilai kelimpahan perifiton pada 
lamun jenis Enhalus acroides dan Thalassia hemprichiii berturut-turut 
sebanyak 2689,33 ind/cm2 dan 3158,67 ind/cm2.  
Perbedaan Penelitian: 
Pada penelitian tersebut tidak diejalaskan bagaimana pola sebaran 
perifiton pada lamun serta analisis hubungan kerapatan lamun terhadap 
kelimpahan perifiton  
 
4. Judul Penelitian: 
Analisis Kelimpahan Perifiton Lamun yang Berbeda di Perairan Pulau 
Panjang, Jepara 
Nama Peneliti: 
Merylna Novianti, Niniek Widyorini, dan Djoko Suprapto 
Sumber Jurnal: 
Journal of Management of Aquatic Resources, Volume 2, Nomor 3, 
Tahun 2013, Halaman 219-225 
 



































Penelitian dilakukan pada bulan Juni-Juli 2012. Metode pengambilan 
sampel perifiton dilakukan dengan menentukan tiga titik pengambilan 
sampel lamun dengan kerapatan jarang, sedang dan padat 
Hasil penelitian: 
Jenis perifiton yang paling banyak ditemui pada perairan Pulau Panjang 
berasal dari kelas Bacillariophyceae yang berkisar antara 63.134-98.910 
ind/cm2. Genus dengan kelimpahan tertinggi yaitu Nitzschia berkisar 
32,26-34,18%. Persen penutupan lamun pada kerapatan sedang yaitu 
39,08%, pada kerapatan padat sebesar 45,01%, dan pada kerapatan 
jarang sebesar 15,89%. Indeks keanekaragaman perifiton berkisar antara 
2,35-2,41, sedangkan indeks keseragamannya sebesar 0,84-0,87. 
Perbedaan Penelitian: 
Dalam penelitian ini tidak disajikan pola distribusi perifiton pada lamun 
serta tidak ada analisis bagimana pengaruh kondisi perairan dan vegetasi 
lamun terhadap kelimpahan perifiton 
2.6 Integrasi Keislaman 
Islam mengajarkan umat-Nya untuk selalu menjaga dan melestarikan 
kondisi lingkungan di sekitarnya. Sebagai manusia, khalifah yang telah diberi tugas 
untuk menjaga keseimbangan alam tentunya harus memperhatikan pengelolaan 
lingkungan yang berkelanjutan. Ekosistem pesisir di antaranya ekosistem lamun 
memiliki produktivitas dan biodiversitas yang tinggi karena merupakan habitat 
berbagai jenis biota laut termasuk ikan, kerang, alga dan invertebrata lainnya. Kitab 
suci Al Qur’an telah menjelaskan tentang keanekaragaman hayati yang ada di bumi 
kita diantaranya pada Q.S. An-Nahl ayat 14.  
 
 


































“Dan Dialah yang menundukkan lautan (untukmu), agar kamu dapat memakan 
daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan 
perhiasan yang kamu pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan 
agar kamu mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur.” 
 Pada ayat di atas, dijelaskan dalam Tafsir Ibnu Katsir bahwa Allah telah 
memberi anugerah kepada hamba-Nya dengan menundukkan lautan untuk mereka, 
membuat mereka mudah untuk mengarunginya, menjadikan di dalamnya sumber 
daya ikan yang melimpah, Allah ciptakan lautan itu berupa mutiara dan permata 
yang sangat berharga., dan Allah menundukkan lautan untuk membawa perahu-
perahu mengarunginya. Penjelasan Tafsir di atas menunjukkan bahwa Allah telah 
menyediakan segala sesuatu untuk dimanfaatkan manusia di bumi. Tingginya 
sumber daya yang ada di lautan justru menyebabkan adanya tindakan eksploitatif 
oleh manusia sehingga menyebabkan ketidakseimbangan alam. Hal tersebut 
bertentangan dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Mulk Ayat 3.  
 
“Yang Telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak 
melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. 
Maka lihatlah berulang-ulang. Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?” 
 Berdasarkan ayat tersebut, dijelaskan dalam Tafsir al-Misbah bahwa 
keberadaan alam dicipatakan dengan sangat selaras, sehingga kondisi pencipataan 
alam berjalan sesuai tujuan penciptaannya. Ketidakseimbangan alam membuat kita 
sebagai manusia yang hidup di bumi mengalami kesusahan. Diciptakannya 
berbagai makhluk bahkan sekecil apapun makhluk yang diciptakan memiliki 
hubungan timbal baik satu dengan yang lainnya, sepeti manusia, binatang, dan 
tumbuhan dalam proses fotosintesis dan rantai makanan. Oleh karena itu, wajib 
hukumnya bagi manusia bagaimana menjaga keseimbangan alam, lingkungan, dan 
habitat yang mereka tinggali tanpa merusaknya.  
 


































BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah perairan Tunggul, Desa Tunggul, 
Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. Lokasi yang menjadi stasiun 1 terletak 
pada titik koordinat 6° 52’ 18,731” S dan 112° 22’ 34,168” E, stasiun 2 terletak di 
koordinat 6° 52’ 10” S dan 112° 22’ 19” E, dan stasiun 3 terletak di koordinat 6° 
52’ 7,974” S dan 112° 22’ 15,894” E. Waktu penelitian dilaksanakan selama 6 
bulan yaitu pada bulan Januari – Juni 2021. Analisis laboratorium dilakukan di 
Laboratorium Oseanografi, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
 
Gambar 3 1 Peta Lokasi Penelitian 
 (Sumber: Data Penelitian, 2021) 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan selama penelitian mencakup berbagai 
fungsi baik untuk pengamatan data oseanografi, data lamun, dan data perifiton. 
Kelengkapan alat dan bahan yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 3.1 dan 3.2. 
 


































Tabel 3 1 Alat Penelitian 
No. Alat Kegunaan 
1 Transek Kuadran 50x50 cm Pengambilan data lamun 
2 Pasak besi Menandai titik awal dan titik akhir 
pengambilan data 
3 Roll meter Mungukur luasan padang lamun dan jarak 
stasiun 
4 Buku identifikasi Identifikasi jenis lamun dan perifiton 
5 Gunting/cutter Memotong daun lamun 
6 Botol sampel Wadah sampel perifiton dan sampel air 
7 Penggaris Mengukur daun lamun 
8 Kertas label Menandai setiap botol sampel 
9 Sikat halus/kuas Mengerik sampel perifiton pada daun 
lamun 
10 Underwater book dan alat tulis Sebagai alat untuk pencatatan 
11 Botol semprot aquades Membilas daun lamun 
12 Mikroskop Analisis genus perifiton 
13 Sedgwick-Rafter Counting 
Chamber 
Menghitung jumlah perifiton 
14 Object dan cover glass Pengamatan genus perifiton 
15 Pipet tetes Mengambil sampel perifiton 
16 Pinset Mengambil sampel daun lamun 
17 Coolbox Wadah sampel lamun dan air  
18 Kamera Dokumentasi 
19 Plastik klip Wadah sampel lamun 
20 Thermometer Mengukur suhu perairan 
21 Secchi disk Mengukur kecerahan perairan 
22 Botol+tali 1 meter+stopwatch Mengukur kecepatan arus perairan 
23 Refractometer Mengukur salinitas perairan 
24 pH paper Mengukur pH perairan 
25 DO meter Mengukur oksigen terlarut perairan 
26 Spektrofotometer Mengukur kadar nitrat dan fosfat perairan 
27 GPS (Polaris Navigation) Menentukan titik koordinat 
28 Snorkel set  Pengambilan data 
 
Tabel 3 2 Bahan Penelitian 
No Bahan Kegunaan 
1 Daun lamun Objek penempelan perifiton 
2 Aquades Media untuk genus perifiton 
3 Lugol 2% Pengawetan sampel perifiton 
4 Tissue Pengering alat 
5 Es batu Penyimpanan sampel  
 
 


































3.3 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan gambaran kegiatan penelitian. Tahapan 
penelitian meliputi studi pendahuluan, pengumpulan data, pengolahan dan analisa 
data. Tahapan penelitian ditunjukkan pada Gambar 3.2. 
 
Gambar 3 2 Flowchart Penelitian 
(Sumber: Data Penelitian, 2021) 
3.3.1 Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan dilakukan dengan melakukan pengamatan (observasi) di 
lokasi penelitian. Metode ini dilakukan dengan mengamati langsung objek 
penelitian dan mencatat semua data yang diperoleh dari hasil pengamatan.  
 


































3.3.2 Penentuan Stasiun Pengamatan 
Penentuan stasiun pengamatan dilakukan dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Metode ini merupakan metode pengambilan sampel yang 
dilakukan sengaja dengan asumsi bahwa sampel yang diambil sudah mewakili 
seluruh populasi di lokasi penelitian (Kusumaatmaja et al., 2016). Penentuan 
stasiun pengamatan ditetapkan berdasarkan perbedaan kerapatan lamun. Stasiun 
pengamatan dibagi menjadi tiga stasiun dimana masing-masing stasiun dibagi 
menjadi tiga plot. Pada satu plot ditarik garis tegak lurus pantai sepanjang 100 meter 
dan jarak antar plot yaitu 50 meter. Pengamatan lamun dapat dihentikan apabila 
pada satu plot panjang transek tidak mencapai 100 meter.  
3.3.3 Pengumpulan Data 
Pengumpulan data meliputi pengambilan data tutupan dan kerapatan lamun, 
pengambilan sampel daun lamun, pengambilan dan pengamatan sampel perifiton 
serta pengukuran parameter fisika-kimia perairan sebagai indikator kualitas 
perairan.  
3.3.3.1 Lamun 
Data lamun yang diperlukan yaitu meliputi kerapatan dan sampel daun 
lamun. Pengambilan data lamun dilakukan dengan menggunakan transek kuadran 
berukuran 50x50 cm2 yang dibagi menjadi 4 petak kecil. Metode ini merupakan 
metode Seagrass watch dengan modifikasi yang telah ditetapkan dalam panduan 
Monitoring Lamun oleh COREMAP-CTI LIPI (Rahmawati et al., 2014). Masing-
masing plot ditarik garis 100 meter tegak lurus pantai dengan setiap 10 meter 
diletakkan satu transek kuadran (Gambar 3.3). Pengamatan langsung di lapangan 
meliputi identifikasi jenis lamun dan jumlah tegakan lamun (McKenzie & 
Campbell, 2003). Pengambilan data dilakukan pada saat air surut.  
 



































Gambar 3 3 Skema Transek Lamun 
 (Sumber: COREMAP-CTI LIPI, 2014) 
Pengambilan sampel daun lamun dilakukan dengan metode systematic 
sampling yaitu pengambilan sampel dilakukan pada interval jarak yang seragam. 
Sampel daun lamun diambil dengan menggunakan transek kuadran yang berukuran 
50x50 cm2. Pada setiap plot pengamatan dilakukan pengambilan sampel lamun 
sebanyak 3 kali ulangan agar mendapatkan sampel yang bisa mewakili kondisi 
sesungguhnya di lapangan (Sarbini et al., 2015). Daun lamun yang diambil harus 
memiliki ukuran yang cukup untuk dilakukan pengerikan perifiton serta memilki 
indikasi adanya perifiton ditunjukkan pada daun yang berlumut. Proses 
pengambilan sampel daun lamun dilakukan pada saat surutnya air agar 
memudahkan proses pengambilan sampel. Setiap pengambilan sampel terdiri dari 
satu helai daun lamun yang dipotong seluas 5x2 cm2. Daun lamun yang sudah 
terkumpul dimasukkan ke dalam plastik klip yang diberi kertas label dan sedikit air, 
kemudian dimasukkan ke dalam coolbox dan dibawa ke daratan untuk dilakukan 
pengambilan sampel perifiton. 
3.3.3.2 Perifiton 
Pengambilan sampel perifiton dilakukan dengan metode pengerikan yang 
mengacu dari (Sarbini et al., 2015). Perifiton yang menempel pada daun lamun yang 
sudah dipotong seluas 5x2 cm2 dikerik secara halus satu arah dari arah atas ke 
 


































bawah agar tidak merusak daunnya, kemudian dimasukkan ke dalam botol sampel 
yang telah diisi larutan aquades sebanyak 50 ml. Sampel yang terdapat pada botol 
kemudian ditambahkan pengawet lugol 2% hingga berubah warna. Setiap sampel 
diberi label sesuai plot pengamatan dan jenis lamun. Pengamatan dan identifikasi 
perifiton dilakukan di Laboratorium Oseanografi UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Prosedur pengamatan dilakukan dengan menggunakan metode sensus yaitu 
pengamatan total pada alat Sedgwick-Rafter Counting Chamber. Pengamatan 
sampel perifiton dilakukan dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 
berikut (Sarbini et al., 2015): 
1. Sampel perifiton dikocok terlebih dahulu dengan tujuan menghomogenkan 
sampel secara merata 
2. Sampel yang akan diamati diambil dan dimasukkan pada botol sampel 
sebanyak 1 ml menggunakan pipet tetes 
3. Sanpel perifiton diteteskan pada salah satu lubang di ujung Sedgwick-rafter  
counting chamber yang diatasnya sudah ditutup cover glass  
4. Permukaan Sedgwick-rafter counting chamber ditutup dengan cover glass 
dan usahakan tidak ada gelembung udara di dalamnya 
5. Pengamatan sampel perifiton dilakukan menggunakan mikroskop dengan 
perbesaran 10x 
6. Identifikasi perifiton merujuk pada (Biggs & Kilroy, 2000) 
3.3.3.3 Pengukuran Paramater Kualitas Perairan 
Pengukuran parameter kualitas perairan meliputi suhu, kedalaman, 
kecerahan, kecepatan arus, salinitas, pH, DO, nitrat dan fosfat. Pengukuran 
parameter beserta satuan dan metode yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 3.3. 
Tabel 3 3 Pengukuran Parameter Kualitas Perairan 
Parameter Satuan Metode Keterangan 
FISIKA 
Suhu °C - In situ 
Kedalaman m - In situ 
Kecerahan m - In situ 
Kecepatan Arus cm/s Langrarian In situ 
KIMIA 
Salinitas ‰ - In situ 
 


































Parameter Satuan Metode Keterangan 
pH - - In situ 
DO mg/L - In situ 
Nitrat mg/L Spektrofotometri Laboratorium 
Fosfat mg/L Spektrofotometri Laboratorium 
 
1. Suhu dan DO (Oksigen Terlarut) 
Nilai suhu dan DO (Dissolved Oxygen) atau oksigen terlarut pada 
perairan diukur menggunakan DO meter. Penggunaan alat ini dilakukan 
dengan mencelupkan alat DO meter ke dalam sampel air kurang lebih 10 
menit. Hasil pengukuran suhu dilihat pada layar dalam satuan °C sedangkan 
untuk DO tertera dalam satuan mg/L. Pengukuran DO dilakukan pada 
masing-masing plot dengan tiga kali pengulangan. 
2. Kedalaman 
Kedalaman perairan diukur menggunakan tongkat berskala. 
Tongkat berskala dimasukkan tegak lurus ke dalam perairan sampai 
mencapai dasar perairan. Kemudian diukur tinggi muka air dengan 
membaca skala pada tongkat. Pengukuran kedalaman dilakukan pada 
masing-masing plot dengan tiga kali pengulangan. 
3. Kecerahan 
Kecerahan perairan diukur menggunakan secchi disk pada masing-
masing plot. Secchi disk diturunkan perlahan ke dalam perairan sampai tidak 
kelihatan, kemudian ukur panjang tali secchi disk dari permukaan perairan 
hingga ke dalam secchi disk tidak terlihat (jarak hilang). Kemudian ditarik 
perlahan secchi disk ke atas permukaan hingga pertama kali terlihat dan 
ukur panjang tali dari permukaan perairan hingga kedalaman secchi disk 
terlihat (jarak tampak). Pengukuran kecerahan dilakukan pada masing-
masing plot dengan tiga kali pengulangan. Persamaan untuk mengukur 




    …………….. (persamaan 1)  
Keterangan: 
D : Kecerahan (cm) 
K1 : Jarak hilang secchi disk (cm) 
 


































K2 : Jarak tampak secchi disk (cm) 
4. Kecepatan Arus 
Kecepatan arus diukur menggunakan metode langrarian. Alat yang 
dibutuhkan yaitu botol yang diikat dengan tali sepanjang 1 meter kemudian 
di hanyutkan ke muka air bersamaan dengan pengaktifan stopwatch. Ketika 
tali telah menegang, stopwatch dinonaktifkan dan catat waktu yang tertera 
pada stopwatch. Pengukuran kecepatan arus dilakukan pada masing-masing 
plot dengan tiga kali pengulangan. Kecepatan arus dihitung menggunakan 




     …………….. (persamaan 2)  
Keterangan: 
V : Kecepatan arus (m/s) 
s : Jarak tempuh botol atau panjang tali (m) 
t  : Waktu yang dibutuhkan sampai tali menegang (s) 
5. Salinitas 
Kadar salinitas perairan diukur menggunakan Refraktometer. 
Prosedur utama yang dilakukan yaitu kalibrasi atau mensterilkan alat 
pendeteksi dengan cara meneteskan aquades. Kemudian, lap bagian alat 
aquades menggunakan tisu. Pengukuran salinitas dilakukan dengan cara 
meneteskan sampel air pada bagian alat pendeteksi Refraktometer. Kadar 
salinitas ditentukan dengan cara membaca skala salinitas yang tertera pada 
Refraktometer. Pengukuran salinitas dilakukan pada masing-masing plot 
dengan tiga kali pengulangan. 
6. pH 
Derajat keasaman (pH) perairan diukur menggunakan alat pH paper. 
Penggukuran dilakukan dengan cara mencelupkan pH paper ke dalam air 
kemudian identifikasi kadar pH dengan menggunakan indeks kategori pH. 
Pengukuran pH perairan dilakukan pada masing-masing plot dengan tiga 
kali pengulangan. 
7. Nitrat dan Fosfat 
Pengambilan sampel untuk analisis nilai nitrat (NO3) dan fosfat 
(PO4) dilakukan pada masing-masing stasiun pengamatan. Pengukuran 
 


































nitrat (NO3) dan fosfat (PO4) dilakukan di Laboratorium Oseanografi UIN 
Sunan Ampel Surabaya menggunakan spektrofotometer. Prosedur 
pengukuran nilai nitrat berdasarkan (APHA, 2005) sedangkan prosedur 
pengukuran nilai fosfat berdasarkan (APHA, 2017). 
3.3.4 Pengolahan dan Analisis Data 
3.3.4.1 Kualitas Perairan  
 Kondisi kualitas perairan merupakan faktor pembatas bagi kehidupan 
ekosistem lamun dan biota asosiasinya. Kualitas perairan dapat meunjukkan layak 
tidaknya suatu perairan bagi kehidupan biota di dalamnya. Kondisi kualitas perairan 
selama penelitian pada masing-masing stasiun pengamatan dihitung nilai rata-
ratanya setiap faktor dan dikaitkan terhadap kondisi kelimpahan perifiton. Kondisi 
faktor oseanografi terukur dibandingkan dengan baku mutu berdasarkan KEPMEN-
LH No. 51 Tahun 2004 Lampiran III untuk lamun karena perifiton merupakan biota 
asosiasi dari lamun dan menurut penelitian terkait yang sudah dilakukan 
sebelumnya.  
3.3.4.2 Presentase Tutupan Lamun 
Penutupan lamun menyatakan luasan area yang tertutupi oleh lamun 
(seagrass). Perhitungan tutupan lamun dalam satu kuadran dilakukan dengan 
menjumlah nilai tutupan pada setiap kotak kecil dalam kuadran dan membaginya 
dengan jumlah kotak kecil, yaitu empat. Rumus menghitung presentase tutupan 
lamun dalam tiap plot transek adalah sebagai berikur (Rahmawati et al., 2014): 
Tutupan tiap kuadran (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛 𝑙𝑎𝑚𝑢𝑛 (4 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘)
4
  .…. (persamaan 3) 
Dari perhitungan presentase tutupan lamun tiap kuadran kemudian dihitung 
presentase tutupan lamun untuk keseluruhan ekosistem padang lamun (seluruh plot 
transek) dalam satu stasiun dengan menggunakan rumus sebagai berikut 
(Rahmawati et al., 2014):  
Rata-rata penutupan (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑢𝑡𝑢𝑝𝑎𝑛  𝑙𝑎𝑚𝑢𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡
    …… (persamaan 4)  
 


































Tabel 3 4 Kategori Presentase Tutupan Lamun (%) 
Presentase Tutupan (%) Kategori 
0 – 25 Jarang 
26 – 50 Sedang 
51 – 75 Padat 
76 – 100 Sangat Padat 
(Sumber: Rahmawati et al., 2014)  
3.3.4.3 Kerapatan Jenis Lamun 
Kerapatan lamun menunjukkan jumlah individu lamun yang dihitung 
berdasarkan jumlah tegakan per satuan luas. Kerapatan lamun dihitung 




      …………….. (persamaan 5)  
Keterangan: 
 Ki : Kerapatan jenis (ind/m2) 
 Ni : Jumlah tegakan  
 A : Luas transek kuadran (m2) 
 
Penentuan kategori kerapatan pada lamun ditunjukkan pada Tabel 3.5 
Tabel 3 5 Skala Kondisi Padang Lamun Berdasarkan Kerapatan 
Skala Kerapatan (ind/m2) Kondisi 
5 > 175 Sangat Rapat 
4 125 – 175 Rapat 
3 75 – 125 Agak Rapat 
2 25 – 75 Jarang 
1 < 25 Sangat Jarang 
(Sumber: Braun-Blanquet, 1965) 
3.3.4.4 Kelimpahan Perifiton 
Kelimpahan sel perifiton diperoleh dari perhitungan jumlah sel yang 
ditemukan pada daun lamun dengan luasan tertentu. Kelimpahan perifiton dihitung 
berdasarkan perhitungan plankton dengan modifikasi Lackey Drop 
Microtransering Methods (APHA, 2005): 
N (sel/cm2) = n x 
𝑉𝑝 𝑥 1
 𝑉𝑐𝑔 𝑥 𝐴
   …………….. (persamaan 6)  
 



































 N : Kelimpahan perifiton per satuan luas (sel/cm2) 
 n : Jumlah perifiton yang diamati (sel) 
 Vp : Volume konsentrat pada botol sampel (50 ml) 
 Vcg : Volume konsentrat pada cover glass (1 ml)  
 A : Luas substrat yang dikerik (5x2 cm2) 
3.3.4.5 Pola Distribusi Perifiton 
Pola persebaran perifiton pada daun lamun dapat diketahui menggunakan 




     …………….. (persamaan 7)  
Keterangan: 
 Id : Indeks penyebaran morisita 
 n : Jumlah plot pengambilan contoh 
 N : Jumlah individu dalam n plot 
 X : Jumlah individu pada tiap-tiap plot 
Pola distribusi perifiton ditentukan berdasarkan kriteria sebagai berikut: 
 Id = 1,0 ; Penyebaran acak 
 Id < 1,0 ; Penyebaran seragam 
 Id > 1,0 : Penyebaran mengelompok 
3.3.4.6 Analisis Korelasi Spearman  
Korelasi spearman merupakan uji statistik yang digunakan untuk menguji 
adanya hubungan antar variabel. Uji ini dapat digunakan pada data berskala ordinal 
maupun nominal. Metode korelasi spearman digunakan pada data non parametrik 
karena adanya ketidaknormalan distribusi pada data. Nilai korelasi pada spearman 
berada di antara -1 sampai 1. Apabila nilai korelasi yang diperoleh sebesar = 0 
berarti antar variabel X dan Y tidak memiliki korelasi. Jika nilai R bernilai positif, 
maka, maka jika variabel X naik, variabel Y bernilai naik pula. Sebaliknya, nilai R 
bernilai negatif, maka jika variabel X turun, variabel Y bernilai naik. Rumus untuk 
melakukan pengukuran ranking spearman adalah sebagai berikut: 
𝑟s = 1 – 
6 ∑ 𝑑𝑖 ²𝑛𝑖=1
𝑛(𝑛2−1)
     …………….. (persamaan 8)  
 


































 Tingkat hubungan antar variabel pada uji Spearman diketahui dengan 
melihat nilai korelasi (Sudarno, 2017) 
Tabel 3 6 Tingkat Hubungan Antar Variabel 
Kategori Nilai R Interval R 
Negatif Sempurna -1 
Negatis Kuat -1 < r < -0,9 
Negatif Sedang -0,9 < r < -0,5 
Negatif Lemah -0,5 < r < 0 
Tidak Berkorelasi 0 
Positif Lemah 0 < r < 0,5 
Positif Sedang 0,5 < r < 0,9 
Positif Kuat 0,9 < r < 1 



















































BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Parameter Kualitas Perairan Tunggul, Lamongan 
Kondisi perairan mempengaruhi kehidupan setiap organisme yang hidup di 
dalamnya baik secara langsung maupun tidak langsung. Perameter fisika kimia 
perairan yang berkaitan dengan kehidupan ekosistem lamun dan perifiton meliputi 
suhu, kedalaman, kecerahan, kecepatan arus, salinitas, pH, DO, nitrat, dan fosfat. 
Standar baku mutu parameter kualitas perairan mengacu pada KEPMEN-LH No. 
51 Tahun 2004 tentang Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut. Standar baku mutu 
yang digunakan menjelaskan ambang batas tiap parameter, artinya nilai parameter 
perairan yang diukur tidak boleh melebihi atau berada di bawah nilai ambang batas 
baku mutu secara signifikan. Perubahan kualitas perairan akan mempengaruhi 
kehidupan ekosistem di dalamnya. Nilai kualitas perairan yang terukur di lokasi 
penelitian menjadi acuan kualitas perarian yang mendukung keberadaan lamun 
sebagai habitat penempelan perifiton. Hasil pengukuran parameter fisika-kimia 
perairan ditunjukkan pada Tabel. 
Tabel 4 1 Parameter Kualitas Perairan Tunggul, Lamongan 
Parameter Satuan Stasiun Pengamatan Rata-
Rata 
Baku 
Mutu* ST.1 ST.2 ST.3 
Fisika 
Suhu °C 30,33±0,06 30,03±0,31 30,90±0,61 30,42 28-30 
Kedalaman m 0,36±0,01 0,41±0,02 0,29±0,02 0,35 - 
Kecerahan m 0,36±0,01 0,41±0,02 0,29±0,02 0,35 >3 
Kecepatan 
Arus 
cm/s 8,6±2,44 12,3±4,49 11,0±1,52 10,60 - 
Kimia 
Salinitas ‰ 32,67±0,58 31,67±0,58 33,33±0,58 32,60 33-34 
pH - 8,0±0,00 7,0±0,00 6,3±0,58 7,10 7-8,5 
DO mg/L 4,9±0,20 6,9±0,10 6,1±0,31 6,00 >5 
Nitrat mg/L 1,49 0,92 1,12 1,18 0,008 
Fosfat mg/L 0,40 0,50 0,41 0,44 0,015 
(Sumber: Data Penelitian, 2021) 
Catatan: 
* Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 
 


































c  Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan < 2°C dari suhu alami 
d  Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan <5‰ salinitas rata-rata musiman 
e  Diperbolehkan terjadi perubahan sampai dengan < 0,2 satuan pH 
4.1.1 Suhu 
Peranan suhu mempengaruhi metabolisme dan aktivitas biologis organisme. 
Menurut (Yuliani & Rahardjo, 2012) nilai suhu perairan dipengaruhi oleh suhu 
pada udara. Tinggi rendah suhu pada perairan juga mempengaruhi aktivitas biota di 
dalamnya. Tingginya suhu berpengaruh pada turunnya kadar oksigen terlarut. Suhu 
air berkaitan erat dengan laju oksigen di dalam perairan yang berperan penting pada 
proses metabolisme biota perairan. Suhu perairan dipengaruhi oleh cuaca, 
kedalaman perairan, gelombang, waktu pengukuran, letak ketinggian dari muka 
laut, upwelling, musim serta aktivitas manusia di sekitar perairan (Paramitha et al., 
2014). Hasil pengukuran parameter suhu menunjukkan nilai rata-rata sebesar 30,4 
°C (Tabel 4.1) dengan nilai suhu per stasiun ditunjukkan pada Gambar 4.1.  
 
Gambar 4 1 Nilai Suhu di Perairan Tunggul, Lamongan 
(Sumber: Data Penelitian, 2021) 
Nilai tertinggi suhu berada pada stasiun 3 sebesar 30,9 °C. Tingginya nilai 
suhu pada stsiun ini cenderung tinggi diakibatkan oleh lokasinya di dekat dengan 
pelabuhan dan dok kapal serta adanya pembuangan limbah dari budidaya udang. 
Faktor tersebut diduga menyebabkan kondisi perairan sedikit terganggu sehingga 
mengalami peningkatan suhu. Sedangkan pada stasiun 2, nilai suhu mencapai nilai 



























































pertumbuhan mikroalgae sebesar 30 °C. Kadar suhu di perairan dipengaruhi oleh 
kadar oksigen, dimana semakin rendah oksigen terlarut maka suhu akan mengalami 
kenaikan. Berdasarkan baku mutu KEPMEN-LH No. 51 nilai suhu rata-rata di 
lokasi penelitian melebihi ambang batas sebesar 0,4 menunjukkan bahwa suhu 
mengalami peningkatan meskipun tidak signifikan. Namun demikian, nilai tersebut 
masih dapat ditolerir oleh biota laut tersebut. Hal itu diperkuat oleh pernyataan 
(Handayani et al., 2016) bahwa lamun golongan persisten mampu mentolerir suhu 
hingga 38 °C pada perairan dangkal. Suhu perairan yang terukur di lokasi penelitian 
cenderung tinggi juga disebabkan oleh tingginya intensitas cahaya matahari di 
lokasi, karena pengukuran dilakukan pada pagi hari. 
4.1.2 Kedalaman dan Kecerahan Perairan 
Kedalaman perairan mempengaruhi kondisi organisme di dalamnya. 
Perubahan kedalaman berpengaruh terhadap tekanan air, suhu kecerahan, dan 
nutrient. Kedalaman di lokasi penelitian berkisar antara 0,3 – 0,4 meter (Gambar 
4.2) dimana angka ini menunjukkan bahwa lokasi penelitian merupakan perairan 
dangkal. Kecerahan terukur di lokasi penelitian sebesar 100% artinya nilai 
kecerahan yang diukur menggunakan secchi disk sama dengan nilai kedalaman 
perairan (Gambar 4.2). 
 
Gambar 4 2 Nilai Kedalaman dan Kecerahan di Perairan Tunggul, Lamongan 







































































Ekosistem lamun umumnya hidup di daerah pesisir dengan kedalaman 
kurang dari 5 m saat pasang tertinggi. Pengukuran kedalaman dilakukan pada surut 
terendah di lokasi penelitian. Menurut KEPMEN-LH No. 51 kecerahan perairan di 
lokasi penelitian memenuhi syarat kondisi perairan sebagai habitat ekosistem lamun 
dan kehidupan biota di dalamnya. Nilai kecerahan yang terukur di lokasi penelitian 
menunjukkan bahwa penetrasi cahaya mampu menembus hingga dasar perairan. 
Keberadaan cahaya dibutuhkan lamun dalam proses fotosintesis serta 
mempengaruhi kehidupan perifiton sebagai produsen primer dan penyedia unsur 
hara di perairan (Peterson & K. L. Jr Heck, 1999). 
4.1.3 Kecepatan Arus 
Kecepatan arus berperan penting dalam proses pendistribusian nutrient dan 
zat hara, membersihkan endapan dan partikel lumpur atau pasir yang menempel 
pada daun lamun, serta membantu proses penempelan perifiton pada daun lamun. 
Kecepatan arus perairan merupakan salah satu faktor penting terhadap produktivitas 
ekosistem lamun (Minerva et al., 2014). Hasil pengukuran kecepatan arus di lokasi 
penelitian memiliki rata-rata sebesar 10,6 sm/s (Tabel 4.1) dengan nilai per stasiun 
ditunjukkan pada Gambar 4.3.  
 
Gambar 4 3 Nilai Kecepatan Arus di Perairan Tunggul, Lamongan 
 (Sumber: Data Penelitian, 2021) 
Berdasarkan gambar tersebut, kecepatan arus di stasiun 1 sebesar 8,6 cm/s, 




























































perairan dikelompokkan menjadi lima kategori yaitu, berarus sangat cepat (>100 
cm/s), berarus cepat (50-100 cm/s), berarus sedang (25-50 cm/s), berarus lambat 
(10-25 cm/s), dan berarus sangat lambat (<10 cm/s) (Mason, 1981). Berdasarkan 
kategori tersebut, arus yang terukur di lokasi penelitian tergolong arus lambat 
dengan nilai rata-rata 10,6 cm/s. Hal ini disebabkan karena kondisi perairan pada 
saat pengukuran cenderung tenang. Lamun mampu tumbuh dengan baik pada 
kecepatan arus optimum yaitu sebesar 0,5 m/s. Nilai arus yang terukur di lokasi 
penelitian termasuk ke dalam kategori lambat berada pada kisaran 10-25 cm/s 
menunjukkan ekosistem lamun memiliki kemampuan dalam meredam arus dan 
gelombang di perairan tersebut. Menurut (Isabella, 2011) semakin rendah 
kecepatan arus, maka semakin tinggi kemampuan perifiton untuk menempel dan 
berkembang biak pada daun lamun sehingga kelimpahan perifiton pada daun lamun 
semakin tinggi.  
4.1.4 Salinitas 
Salinitas merupakan konsentrasi larutan garam yang terkandung dalam air 
laut. Perubahan nilai salinitas berpengaruh terhadap keseimbangan dalam tubuh 
organisme karena salinitas menyebabkan perubahan massa jenis air dan tekanan 
osmosis (Isabella, 2011). Nilai salinitas di lokasi penelitian ditunjukkan pada 
Gambar 4.4 dengan nilai yang berbeda di setiap stasiunnya. 
 
Gambar 4 4 Nilai Salinitas di Perairan Tunggul, Lamongan 

























































Nilai salinitas yang terukur di stasiun 1 sebesar 32,7‰, stasiun 2 sebesar 
31,7‰, stasiun 3 dan 4 sebesar 33,3‰ dengan rata-rata sebesar 32,6‰. 
Berdasarkan KEPMEN-LH No. 51, nilai salinitas di lokasi penelitian di bawah 
ambang batas baku mutu. Namun nilai tersebut masih dapat ditolerir oleh tumbuhan 
lamun dan perifiton, didukung oleh pernyataan dari (Novianti et al., 2013) bahwa 
kisaran salinitas yang sesuai untuk pertumbuhan lamun dan mikroalga epifit sebesar 
10‰ - 40‰, dimana nilai optimumnya pada 35‰. Sebaran salinitas perairan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pola sirkulasi air, evaporasi, curah hujan, 
dan masukan air sungai atau air tawar. Suhu mempengaruhi proses penguapan di 
laut, dimana meningkatnya suhu menyebabkan meningkatnya penguapan sehingga 
kadar salinitas pada perairan semakin tinggi (Nontji, 2002). 
4.1.5 pH 
Nilai pH di perairan mempengaruhi kehidupan organisme di dalamnya 
sehingga dijadikan indikator baik buruknya suatu perairan. Ketersediaan unsur-
unsur kimia dan unsur hara di perairan dapat diketahui melalui nilai pH yang 
terukur (Odum, 1993). Perubahan pH secara signifikan dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan CO2. Kondisi tersebut dapat membahayakan kehidupan biota 
akuatik. Perairan Indonesia umumnya memiliki nilai pH yang berkisar antara 6-8,5 
sedangkan penurunan pH sebesar 1,5 dari nilai pH alami yang terukur akan 
memperbesar toksisitas sebesar 1000 kali karena kondisi perairan yang semakin 
asam (Dahuri, 2004). Nilai pH di lokasi penelitian ditunjukkan pada Gambar 4.5.  
 



































Gambar 4 5 Nilai pH di Perairan Tunggul, Lamongan 
 (Sumber: Data Penelitian, 2021) 
 Berdasarkan grafik di atas, nilai pH yang terukur di lokasi penelitian 
berkisar antara 6,3-8. Nilai pH tertinggi berada di stasiun 1 sebesar 8. Pada stasiun 
2 nilai pH sebesar 7,0 menunjukkan kondisi pH yang normal serta memiliki tingkat 
kesuburan yang tinggi. Sementara nilai pH di stasiun 3 menunjukkan angka di 
bawah nilai baku mutu pH dari KEPMEN-LH No. 51 yang menunjukkan kondisi 
pH asam. Rendahnya nilai pH di stasiun tersebut disebabkan karena tingginya 
aktivitas manusia di lokasi tersebut seperti masukan limbah serta sampah 
menyebabkan kondisi air tercemar. Nilai pH perairan optimum untuk pertumbuhan 
mikroalga berkisar antara 7-8,5, dimana kondisi keanekaragaman dan komposisi 
perifiton cenderung stabil (Effendi, 2003). Kisaran pH <4 menyebabkan besar 
tumbuhan dan biota akuatik akan mati karena tidak dapat mentolerir pH asam. 
4.1.6 Dissolved Oxygen (DO) 
 Kandungan DO (oksigen terlarut) berperan penting terhadap kehidupan 
biota akuatik. Perairan dengan kadar DO yang stabil akan memiliki kelimpahan 
spesies yang tinggi. Semakin besar nilai DO di suatu perairan mengindikasikan 
bahwa perairan tersebut memiliki kualitas yang baik. Sebaliknya DO rendah 
mengindikasikan bahwa perairan tersebut telah tercemar (Hutabarat & Evans, 
2006). Banyaknya oksigen terlarut berperan dalam pembersihan pencemar dalam 























































Gambar 4 6 Nilai DO di Perairan Tunggul, Lamongan 
 (Sumber: Data Penelitian, 2021) 
 Kadar oksigen terlarut di lokasi penelitian memiliki nilai yang berkisar 
antara 4,9 – 6,9 dengan nilai rata-rata sebesar 6,0. Kondisi oksigen terlarut menurut 
KEPMEN-LH No. 51 yang optimum untuk kehidupan biota akuatik >5 mg/l. 
Berdasarkan baku mutu tersebut, nilai DO di setiap stasiun penelitian cenderung 
dalam kondisi baik kecuali di stasiun 1 dengan nilai DO di bawah 5. Pada lokasi 
tersebut aktivitas antropogenik seperti wisata air cenderung tinggi karena lokasinya 
yang dekat dengan dermaga dan pesisir. Sementara di stasiun 1 dan 3 nilai DO 
cemderung tinggi mengindikasikan bahwa kualitas perairan di lokasi tersebut 
mendukung pertumbuhan mikroalga perifiton. Stasiun 2 memiliki kadar oksigen 
terlarut tertinggi di lokasi penelitian. Menurut (Ramm et al., 2017). DO merupakan 
faktor utama yang berperan penting kelimpahan biota akuatik selain cahaya dan 
suhu. 
4.1.7 Nitrat dan Fosfat 
Kandungan senyawa nitrat dan fosfat pada perairan pesisir diperoleh dari 
limpasan air sungai yang membawa unsur hara dari daratan. Kedua senyawa ini 
merupakan zat hara utama yang diperlukan perifiton dan lamun dalam 
pertumbuhannya (Nybakken, 1998). Fosfat merupakan senyawa yang langsung 
dimanfaatkan oleh tumbuhan akuatik. Keberadaan fosfat di perairan cenderung 


























































berpengaruh terhadap laju produktivitas (Nabilla et al., 2019). Kadar nitrat dan 
fosfat yang terukur di lokasi penelitian ditunjukkan pada Gambar 4.7. 
 
Gambar 4 7 Nilai Nitrat dan Fosfat di Perairan Tunggul, Lamongan 
 (Sumber: Data Penelitian, 2021) 
 Hasil pengukuran menunjukkan nilai nitrat dan fosfat melebihi baku mutu 
dari KEPMEN-LH No. 51 Tahun 2004 konsentrasi maksimum nitrat dan fosfat 
yang layak untuk kehidpan biota akuatik yaitu 0,008 mg/L untuk nitrat dan 0,015 
mg/L untuk fosfat. Kadar nitrat terukur selama penelitian berkisar 0,92-1,149 mg/L 
dengan nilai tertinggi berada di stasiun 1 sebesar 1,49 mg/L dan terendah terdapat 
di stasiun 2 sebesar 0,92 mg/L. Nilai nitrat digunakan untuk mengelompokkan 
kesuburan perairan. Perairan dengan kandungan nitrat berkisar antara 0-1 mg/L 
merupakan perairan oligotrofik, perairan mesotrofik memiliki kandungan nitrat 
berkisat 1-5 mg/L, dan perairan eutrofik memiliki kandungan nitrat berkisat 5-50 
mg/L (Kusumaningtyas, 2010).Tingginya nilai nitrat di stasiun diduga karena letak 
stasiun yang berdekatan dengan kawasan pemukiman penduduk menyebabkan 
adanya limbah aktivitas penduduk yang langsung mengalir ke laut. Stasiun 2 
memiliki kadar nitrat terendah dibandingkan ketiga stasiun lainnya diduga karena 
letaknya yang cukup jauh dari kawasan pemukiman sehingga kurangnya pasokan 
nutrient dari daratan. Sementara pada stasiun 3, pasokan nitrat berasal dari kegiatan 
hatchery yang berlokasi di dekat stasiun. Haerlina (1987) dalam (Paramitha et al., 




































































dalam dalam mengontrol produktivitas primer. Kadar nitrat melebihi 5 mg/L 
mengindikasikan terjadinya pencemaran antopogenik di perairan yang bersumber 
dari aktivitas manusia dan kotoran hewan (Effendi, 2003). 
 Hasil pengukuran fosfat berkisar antara 0,40-0,50 mg/L dengan nilai 
tertinggi pada stasiun 2 sebesar 0,50 mg/L. Senyawa fosfat berasal dari sumber 
alami seperti pelapukan tumbuhan, batu-batuan, dekomposisi bahan organik, run-
off dari daratan (Isabella, 2011). Menurut (Nugroho, 2006), kategori kesuburan 
perairan berdasarkan kandungan fosfat dibagi menjadi dua yaitu 0,101-0,200 mg/L 
yang termasuk ke dalam kategori baik dan >2,02 yang tergolong sangat baik bagi 
perairan. Fosfat dimanfaatkan perifiton sebagai sumber energi dalam melakukan 
aktivitas di dalam sel. Kandungan nutrient yang tinggi di suatu perairan menjadi 
tolok ukur kesuburan perairan serta mendukung terjadinya peningkatan 
produktivitas primer di perairan. Namun meningkatnya nutrient secara berlebihan 
di suatu perairan dapat menyebabkan eutrofikasi atau pertumbuhan alga secara 
berlebihan (blooming algae) (Effendi, 2003). 
4.2 Struktur Komunitas Lamun di Perairan Tunggul, Lamongan 
4.2.2 Komposisi Jenis Lamun di Perairan Tunggul, Lamongan 
Komposisi lamun yang ditemukan di perairan Pantai Tunggul terdiri dari 
jenis lamun Enhalus acroides dan Thalassia hemprichii. Jenis lamun yang 
ditemukan menunjukkan vegetasi lamun di perairan Pantai Tunggul termasuk ke 
dalam tipe vegetasi campuran karena terdiri lebih dari satu spesies lamun. Nilai 
komposisi diperoleh berdasarkan jumlah individu lamun per jenis dibanding jumlah 
keseluruhan pada lokasi penelitian. Hasil komposisi jenis lamun di perairan Pantai 
Tunggul ditunjukkan pada Gambar 4.8. 
 



































Gambar 4 8 Komposisi Jenis Lamun di Perairan Tunggul, Lamongan 
 (Sumber: Data Penelitian, 2021) 
Komposisi lamun jenis Enhalus accroides menunjukkan presentase 
tertinggi sebesar 53% sedangkan pada jenis Thalassia hemprichii sebesar 46%. 
Perbedaan nilai komposisi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain 
karakteristik jenis lamun yang berbeda. Lamun Enhalus memiliki presentase 
komposisi jenis yang tinggi dikarenakan kemampuannya dalam adaptasi terhadap 
berbagai kondisi lingkungannya cukup tinggi. Spesies lamun E. acroides memiliki 
struktur akar yang kuat dan kokoh menancap pada substratnya sehingga memiliki 
tingkat pertumbuhan yang lebih cepat dibanding spesies lainnya.  
Enhalus acroides memiliki bentuk daun menyerupai pita yang melengkung. 
Panjang daun dapat mencapai 40 cm dengan lebar 0,4-1 m. Permukaan daun 
memiliki tekstur yang halus di bagian permukaan, kasar dan bergerigi pada ujung 
daun. Spesies ini memiliki batang pendek yang vertical, pada setiap batang 
memiliki 2-6 helai daun, serta memiliki rhizome yang tebal (Shaffaii El, 2011). 
Jenis Enhalus acroides merupakan lamun jenis pionir (pelopor) yang secara alami 
tumbuh pada perairan terbuka serta merupakan jenis yang mendominasi di kawasan 
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a)  b)  
Gambar 4 9 a) Enhalus acroides; b) Enhalus acroides di Perairan Tunggul, Lamongan 
(Sumber: a) Waycott, et al., 2004; b) Data Penelitian, 2021) 
Lamun Thalassia hemprichii memiliki nilai komposisi sebesar 46% lebih 
rendah daripada Enhalus acroides. Daun Thalassia hemprichii berbentuk pita 
dengan ujung yang membulat dan memiliki bercak coklat pada permukaannya 
dengan panjang daun 4-6 cm dan lebar 5-10 mm (Latuconsina, 2012). Jenis ini 
umumnya ditemukan berdampingan dengan E. acroides karena merupakan spesies 
yang memiliki morfologi cukup besar dan daya saing lebih besar dibanding jenis 
lainnya (Fauziyah, 2004). 
Habitat jenis ini berada pada perairan dengan substrat lumpur dan pasir 
berkarang (Sosetiono, 2004). Lamun Enhalus acroides dan Thalassia hemprichii 
merupakan salah satu jenis lamun yang memiliki daya tahan tinggi terhadap 
perubahan lingkungannya dibandingkan jenis lain. Oleh karena itu, kedua jenis ini 
banyak dijumpai di perairan tropik dan subtropik Indonesia. 
a)  b)  
Gambar 4 10 a) Thalassia hemprichii; b) Thalassia hemprichii di Perairan Tunggul, Lamongan 
(Sumber: a) Waycott, et al., 2004; b) Data Penelitian, 2021) 
 


































4.2.2 Tutupan Lamun di Perairan Tunggul, Lamongan 
Penutupan lamun menggambarkan seberapa luas vegetasi lamun menutupi 
suatu perairan yang dinyatakan dalam bentuk persen. Tutupan dilihat dari morfologi 
lamun yang berhasil menutupi suatu perairan, sehingga besar nilai tutupan tidak 
selalu berbanding lurus dengan nilai kerapatan jenis lamun yang dilihat dari jumlah 
tegakannya (Minerva et al., 2014). Hasil tutupan lamun di perairan Tunggul, 
Lamongan dinyatakan dalam bentuk persen yang ditunjukkan pada Tabel 4.2. 
Tabel 4 2 Presentase Tutupan Lamun (%) di Perairan Tunggul, Lamongan 
Lokasi Presentase Tutupan Lamun (%) Kategori 
Stasiun 1 25,99 Sedang 
Stasiun 2 50,99 Padat 
Stasiun 3 22,35 Jarang 
Rata-Rata 33,10 Sedang 
(Sumber: Data Penelitian, 2021) 
Hasil analisis presentase tutupan lamun di stasiun di perairan Tunggul 
memiliki rata-rata sebesar 33,10% dengan presentase tutupan di stasiun 1 sebesar 
25,99% (sedang), stasiun 2 sebesar 50,99% (padat), dan stasiun 3 sebesar 22,35% 
(jarang). Stasiun 2 memiliki presentase tutupan paling tinggi dibandingkan stasiun 
lainnya. Nilai presentase tutupan lamun dipengaruhi oleh lebar helaian daun. 
Semakin lebar helaian maka kemampuan untuk menutupi substrat dasar perairan 
juga semakin besar (Fahruddin et al., 2017) 
 Jenis lamun dengan morfologi yang cukup besar seperti Enhalus acroides 
dan Thalassia hemprichii mampu mendominasi penutupan jenis lamun di suatu 
perairan. Tingginya penutupan kedua jenis lamun tersebut dikarenakan kemampuan 
adaptasinya terhadap segala jenis substrat dari pasir halus hingga berkarang. Stasiun 
2 memiliki nilai tutupan paling tinggi didukung oleh substrat dasar yang sesuai 
untuk pertumbuhan lamun yaitu pasir berkarang serta kondisi fisika-kimia perairan 
yang optimal. Menurut (Poedjirahajoe et al., 2013), kondisi lamun lebih stabil pada 
lokasi yang jauh dari aktivitas antropogenik secara langsung, karena kondisi 
tersebut dapat menyebabkan gangguan pada habitat lamun yang berdampak 
terhadap menurunnya pertumbuhan lamun. 
 


































4.2.3 Kerapatan Jenis Lamun  
Kerapatan lamun yaitu jumlah tegakan lamun per spesies yang terdapat pada 
luas area tertentu. Tinggi rendahnya nilai kerapatan lamun menunjukkan baik 
buruknya respon lamun terhadap kondisi suatu perairan yang menjadi habitatnya. 
Tinggi rendahnya kerapatan jenis berkaitan erat dengan kandungan nutrient dan 
tingkat kekeruhan pada perairan. Lamun tumbuh dengan subur pada perairan 
dengan kandungan nutrient yang tinggi dan kekeruhan yang rendah. Nilai kerapatan 
lamun jenis Thalassia hempichii di lokasi penelitian ditujukkan pada Gambar 4.11.  
 
Gambar 4 11 Kerapatan Jenis Lamun Thalassia hemprichii di Perairan Tunggul, Lamongan 
 (Sumber: Data Penelitian, 2021) 
Berdasarkan gambar di atas nilai kerapatan lamun Thalassia hemprichii di 
stasiun 1 menunjukkan rata-rata sebesar 86 ind/m² dengan nilai kerapatan pada plot 
1 sebesar 39,2 ind/m², plot 2 sebesar 29,2 ind/m², dan plot 3 sebesar 17,6 ind/m². 
Pada stasiun 2 memiliki nilai kerapatan sebesar 129,6 ind/m² dengan nilai kerapatan 
pada plot 1 sebesar 72 ind/m², plot 2 sebesar 22,8 ind/m², dan plot 3 sebesar 34,8 
ind/m². Sedangkan di stasiun 3 memiliki nilai kerapatan rata-rata sebesar 121,6 
ind/m² dengan nilai kerapatan pada plot 1 sebesar 31,2 ind/m², plot 2 sebesar 49,2 
ind/m², dan plot 3 sebesar 41,2 ind/m². Kerapatan lamun tertinggi berada pada 








































































dengan nilai 86 ind/m². Rata-rata kerapatan lamun Enhalus acroides di perairan 
Tuggul sebesar 112,40 ind/m².  
Nilai kerapatan lamun jika mengacu pada (Braun-Blanquet, 1965), kondisi 
padang lamun memiliki 5 skala nilai kerapatan yaitu >175 (sangat rapat), 125-175 
(rapat), 75-125 agak rapat), 25-75 (jarang, dan <25 (sangat jarang). Berdasarkan 
nilai skala tersebut, kondisi kerapatan lamun jenis Thalassia hemprichii di stasiun 
1 dan 3 berada dalam kategori agak rapat, stasiun 2 termasuk ke dalam kategori 
rapat. Meninjau dari keterangan di atas, diperoleh bahwa kerapatan total vegetasi 
lamun Thalassia hemprichii di perairan Tunggul dengan nilai 112,40 ind/m² 
tergolong agak rapat. Lamun Thalassia hemprichii yang ditemukan di perairan 
Tunggul cenderung memiliki ukuran daun yang relatif masih kecil. Morfologi ini 
menjadi pertimbangan dalam pengambilan sampel perifiton di lokasi penelitian. 
Pada daun lamun yang relatif kecil, perifiton tidak dapat berkembang baik dengan 
baik optimal. Hal tersebut diduga karena kestabilan substrat rendah serta daun tidak 
memiliki ruang yang cukup luas untuk menerima cahaya matahari sehingga proses 
fotosintesis tidak berjalan dengan optimal. Pada kondisi tersebut memungkinkan 
perifiton sedikit ditemukan pada lamun jenis Thalassia hemprichiii di lokasi 
penelitian. 
Nilai kerapatan lamun Enhalus acroides di setiap stasiun lokasi penelitian 
ditunjukkan pada Gambar 4.12 dimana nilai tersebut menunjukkan angka yang 
berbeda. Perbedaan nilai tersebut disebabkan karena perbedaan struktur komunitas 
serta faktor lingkungan yang menjadi habitat lamun untuk tumbuh (Isabella, 2011). 
 



































Gambar 4 12 Kerapatan Jenis Lamun Enhalus acroides di Perairan Tunggul, Lamongan 
 (Sumber: Data Penelitian, 2021) 
Berdasarkan gambar di atas nilai kerapatan lamun Enhalus acroides di 
stasiun 1 menunjukkan rata-rata sebesar 145,6 ind/m² dengan nilai kerapatan pada 
plot 1 sebesar 92 ind/m², plot 2 sebesar 22,4 ind/m², dan plot 3 sebesar 31,2 ind/m². 
Pada stasiun 2 memiliki nilai kerapatan sebesar 166,8 ind/m² dengan nilai kerapatan 
pada plot 1 sebesar 50 ind/m², plot 2 sebesar 38,4 ind/m², dan plot 3 sebesar 78,4 
ind/m². Sedangkan di stasiun 3 memiliki nilai kerapatan yang relatif rendah 
dibandingkan kedua stasiun yang lain yaitu sebesar 70 ind/m² dengan nilai 
kerapatan pada plot 1 sebesar 32,8 ind/m², plot 2 sebesar 17,2 ind/m², dan plot 3 
sebesar 20 ind/m². Kerapatan lamun tertinggi berada pada stasiun 2 dengan nilai 
166,8 ind/m² sedangkan nilai terendah berada pada stasiun 3 dengan nilai 70 ind/m². 
Rata-rata kerapatan lamun Enhalus acroides di perairan Tuggul sebesar 127,47 
ind/m².  
Nilai kerapatan lamun jika mengacu pada (Braun-Blanquet, 1965) kondisi 
padang lamun memiliki 5 skala nilai kerapatan yaitu >175 (sangat rapat), 125-175 
(rapat), 75-125 agak rapat), 25-75 (jarang, dan <25 (sangat jarang). Berdasarkan 
nilai skala tersebut, kondisi kerapatan lamun jenis Enhalus acroides di stasiun 1 
dan 2 termasuk ke dalam kategori rapat, sedangkan stasiun 3 berada dalam kategori 









































































vegetasi lamun Enhalus acroides di perairan Tunggul dengan nilai 128,67 ind/m² 
tergolong rapat.  
Perbedaan nilai kerapatan di setiap stasiun pengamatan disebabkan oleh 
beberapa faktor antara lain karakteristik substrat yang berbeda, serta aktivitas 
manusia yang terjadi di sekitar stasiun pengamatan menyebabkan kondisi perairan 
mengalami penurunan kualitas sehingga mempengaruhi ekosistem lamun. 
Keberadaan lamun dipengaruhi oleh seberapa banyak penetrasi cahaya matahari 
yang masuk ke kolom perairan. Semakin banyak cahaya yang masuk ke dalam 
perairan maka kondisi lamun semakin baik karena faktor cahaya diperlukan dalam 
proses fotosintesis lamun (Eki et al., 2018). 
Sementara substrat dalam mempengaruhi kekeruhan pada parairan. Tekstur 
substrat dengan lempung berpasir memungkinkan sebstrat yang berada di dasar 
perairan mudah teraduk naik ke atas kolom perairan apabila terkena arus sehingga 
menyebabkan kekeruhan yang cukup tinggi. Selain itu substrat yang keras 
menyebabkan lamun tidak dapat hidup pada kondisi tersebut.  
Kondisi kerapatan lamun di stasiun 2 memiliki nilai yang tinggi karena pada 
stasiun ini memiliki substrat pasir berkarang sehingga kondisi perairan tidak begitu 
keruh meskipun arus cukup tinggi. Kekeruhan yang rendah menyebabkan cahaya 
matahari dapat dengan mudah masuk ke dalam kolom perairan yang berdampak 
positif bagi pertumbuhan lamun karena cahaya dibutuhkan dalam proses 
fotosintesis lamun. Pada stasiun 3 kerapatan lamun memiliki nilai yang rendah 
hingga dikategorikan sangat jarang. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi substrat di 
lokasi ini yang keras berupa pecahan karang menyebabkan lamun sulit tumbuh di 
lokasi tersebut. Sedangkan pada stasiun 1, lokasi tersebut berdekatan dengan 
kawasan pemukiman sehingga memiliki banyak tekanan dari aktivitas antropogenik 
di sekitarnya menyebabkan kondisi ekosistem lamun dan kualitas perairannya 
sedikit terganggu.  
Lamun Enhalus acroides merupakan lamun yang memiliki karakteristik 
persisten artinya memiliki daya tahan yang tinggi terhadap perubahan lingkungan 
disekitarnya. Enhalus acroides umumnya membentuk vegetasi murni, namun 
spesies mampu hidup berdampingan dengan spesies lainnya serta dapat tumbuh 
 


































pada substrat yang kasar sekalipun (Waycott et al., 2004). Jenis ini memiliki tingkat 
toleransi yang baik terhadap perubahan kondisi lingkungan di sekitarnya (Lanuru, 
2011). Struktur akar yang dimiliki E. acroides berfungsi pada proses penyerapan 
(absorbsi) nutrient dari sedimen. Morfologi daun yang lebar dan panjang 
memungkinkan Enhalus memiliki ruang fotosintesis yang lebih luas sehingga 
metabolisme yang terjadi semakin maksimal (Waycott et al., 2004). Ukuran daun 
yang lebar memungkinkan perifiton dapat tumbuh dengan optimal pada substrat. 
Selain itu, morfologi Enhalus acroides yang besar dan kuat mendukung kestabilan 
daun sebagai substrat perifiton.  
Dominasi lamun Enhalus acroides juga dipengaruhi oleh tingkat 
pertumbuhannya yang lebih cepat dibandingkan jenis lainnya sehingga jenis ini 
mampu memperbanyak jumlah tegakannya. (Supriadi et al., 2012) menyatakan 
pertumbuhan Enhalus acroides berkisar antara 0,71-1 cm/hari. Habitat Enhalus 
berada pada perairan dengan substrat pasir atau berkarang bahkan mampu bertahan 
hidup pada perairan yang cenderung keruh (Sosetiono, 2004). Morfologi daun yang 
panjang menjadi salah satu keuntungan bagi spesies ini, karena daunnya dapat 
mencapai permukaan air. Tingginya kerapatan lamun berkaitan erat dengan 
karakteristik habitat seperti tipe substrat dan tingginya penetrasi cahaya pada kolom 
perairan serta kualitas perairan yang mendukung pertumbuhan lamun.  
4.3 Struktur Komunitas Perifiton pada Lamun Enhalus acroides di Perairan 
Tunggul, Lamongan 
4.3.1 Komposisi dan Kelimpahan Perifiton pada Lamun Enhalus acroides di 
Perairan Tunggul, Lamongan 
Perifiton merupakan komunitas biota (nabati maupun hewani) yang 
menempel pada suatu substrat (Hendrayana et al., 2020). Peranan perifiton pada 
lamun termasuk penting. Menurut (Novianti et al., 2013), pada proses dekomposisi, 
perifiton berperan mempercepat proses pemutusan daun yang sudah tua akibat 
padatnya penempelannya, sehingga daun lamun yang jatuh akan didekomposisi 
oleh bakteri dekomposer menjadi serasah. Endapan serasah dan partikelnya yang 
tersuspensi merupakan sumber makanan dari berbagai biota akuatik lainnya. Peran 
perifiton dalam mempercepat pemutusan daun juga membantu lamun beregenerasi 
 


































dengan baik. Lamun yang mati tidak dapat berkembangbiak lagi, maka peran 
perifiton membantu pemutusan daun-daun lamun yang sudah tua ataupun mati 
untuk selanjutnya mengalami dekomposisi oleh bakteri.  
Presentase kelas perifiton pada lamun Enhalus acroides di perairan Tunggul 
disajikan pada Gambar 4.13. Pada penelitian ini ditemukan perifiton sejumlah 31 
genera dari 11 kelas yaitu Bacillariophyceae (15 genera), Cyanophyceae (2 genera), 
Zygnematophyceae (1 genera), Chlorophyceae (3 genera), Trebuoxiophyceae (1 
genera), Compsopogonophyceae (1 genera), Ulvophyceae (1 genera), 
Xantophyceae (1 genera), Florideophyceae (1 genera), Dinophyceae (1 genera), dan 
Conjugatophyceae (4 genera). Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh 10 kelas 
perifiton di stasiun 1 dengan 26 genera, 11 kelas pada stasiun 2 dengan 21 genera, 










































































Gambar 4 13 Komposisi Jumlah Kelas Perifiton pada Lamun Enhalus acroides di Perairan 
Tunggul, Lamongan; a) Stasiun 1; b) Stasiun 2; c) Stasiun 3 
(Sumber: Data Penelitian, 2021) 
Komposisi perifiton yang ditemukan di lokasi penelitian didominasi oleh 
kelas Bacillariophyceae dengan presentase sebesar 47,4% pada stasiun 1, stasiun 2 
































































































kelas ini dikarenakan Bacillariophyceae merupakan biota akuatik perintis pada 
komunitas perifiton. Mikroalga dari kelas Bacillariophyceae bersifat toleran 
terhadap lingkungannya sehingga umum ditemukan mendominasi di suatu perairan 
kecuali pada sungai yang berlumpur (Zulkifli et al., 2009). Bacillariophyceae 
memiliki dinding sel yang kuat sehingga mampu beradaptasi pada perairan yang 
fluktuatif. 
Presentase komposisi tertinggi kedua dari kelas Conjugatophyceae berkisar 
antara 7,4-16,0%, kemudian kelas Compsopogonophyceae ditemukan memiliki 
presentase berkisar antara 1,0-12,2%. Florideophyceae memiliki komposisi sebesar 
0,3-17,4%. Ulvophyceae berkisar antara 1,4-10,5. Komposisi perifiton selanjutnya 
yang ditemukan yaitu dari kelas Cyanophyceae berkisar antara 0,7-10,3% 
Cyanophyceae merupakan mikroalga bersifat uniseluler, berkoloni, memiliki 
filament, tidak memiliki membran dan inti sel atau nukleus. Mikroalga ini memiliki 
warna yang bergantung pada konsentrasi pigmen klorofil, fikosianin, dan 
fikoeritrin, sehingga dapat ditemukan dengan warna yang berbeda-beda antara lain 
hijau-biru, cokelat, dan merah-jingga (Pratiwi, 2008). 
Selanjutnya Xantophyceae ditemukan dengan presentase di ketiga stasiun 
berkisar antara 0,00-7,7%. Xantophyceae merupakan kelas mikroalga hijau-kuning 
yang memiliki 2 flagel. Umumnya spesies dari kelas ini termasuk ke dalam 
uniseluler, membentuk koloni dan memiliki minyak sebagai metabolit cadangannya 
(Pelczar, 2010). Xantophyceae biasa ditemukan pada perairan dengan kandungan 
bahan organik yang cukup tinggi (Bellinger & Sigee, 2010). 
Chlorophyceae memiliki presentase berkisar antara 0,3-3,4%. Menurut 
(Prasetyo & Elizabeth, 2013), tingginya jumlah Chlorophyceae yang ditemukan di 
perairan mengindikasikan bahwa perairan tersebut memgalami pencemaran 
kategori sedang. Oleh karena itu, mikroalga dari kelas ini dapat menjadi indikator 
dari lingkungan perairan yang sedang mengalami tekanan.  
Komposisi Zygnematophyceae berkisar antara 0,0-2,8%, sedangkan kelas 
Trebuoxiophyceae memiliki presentase sebesar 0,8-3,1%. Komposisi perifiton 
terendah terdapat pada kelas Dinophyceae yang berkisar antara 0,0-0,3% dengan 
genera yang ditemukan hanya Geminella. Kelompok Dinophyceae memiliki skala 
 


































sel yang rendah untuk protein, lipid, dan kimia menyebabkan mikroalga dari kelas 
ini relatif kalah bersaing dalam memanfaatkan nutrien di perairan, sehingga 
memiliki jumlah yang rendah di perairan (Finkel et al., 2016). 
Berdasarkan hasil pengamatan, jumlah perifiton tertinggi terdapat pada 
stasiun 2, kemudian stasiun 1, dan terendah pada stasiun 3. Hal ini diduga karena 
beberapa faktor antara lain kondisi substrat dan lingkungan perairan. Komunitas 
perifiton ditentukan oleh beberapa faktor antara lain instensitas cahaya matahari, 
suhu, kecepatan arus, tipe substrat, kualitas kimia perairan seperti salinitas, pH, DO, 
dan ketersediaan unsur hara (NO3 dan PO4). Komposisi perifiton pada ekosistem 
lamun dipengaruhi oleh struktur komunitas dan morfologi lamun selain kondisi 
kualitas perairannya (Ario et al., 2019). Nilai kelimpahan perifiton pada lamun jenis 
Enhalus acroides di perairan Tunggul, Lamongan ditunjukkan pada Gambar 4.14. 
 
Gambar 4 14 Kelimpahan Perifiton pada Lamun Enhalus acroides di Perairan Tunggul, 
Lamongan 
 (Sumber: Data Penelitian, 2021) 
Kelimpahan perifiton di lokasi penelitian pada stasiun 1 masing-masing 
sebesar 1180 sel/cm2; 350 sel/cm2; dan 1380 sel/cm2 di ketiga plotnya. Stasiun 2 
memiliki nilai kelimpahan sebesar 1440 sel/cm2; 540 sel/cm2; 1550 sel/cm2 dan 
stasiun 3 masing-masing memiliki nilai kelimpahan sebesar 565 sel/cm2; 500 





































































2. Hal ini diduga karena tingginya kerapatan lamun di stasiun tersebut yang baik 
serta kualitas perairan yang optimal bagi pertumbuhan perifiton. Menurut Alhanif 
(1996) dalam (Abdino et al., 2019), kelimpahan perifiton semakin meningkat pada 
lamun dengan kerapatan yang semakin tinggi, sehingga penempelan perifiton pada 
daun lamun relatif mudah. Sebaliknya, kelimpahan perifiton semakin menurun pada 
kerapatan lamun yang rendah disebabkan karena perifiton yang terbawa oleh arus 
lebih sulit terperangkap pada lamun sebagai substrat penempelannya karena 
rendahnya kerapatan. 
Stasiun 3 memiliki nilai kelimpahan yang paling rendah. Lokasinya yang 
dekat dengan area budidaya menyebabkan kualitas perairan di lokasi tersebut 
sedikit terganggu, sehingga berdampak terhadap komunitas lamun serta perifiton. 
Sedangkan pada stasiun 1 nilai kelimpahan perifiton juga cukup tinggi 
dibandingkan stasiun 3, namun di sisi lain dengan kandungan oksigen yang cukup 
rendah mengindikasikan penurunan kualitas perairan, sehingga keberadaan 
perifiton pada ekosistem lamun menjadi kurang produktif. Mengingat peran penting 
organisme perifiton sebagai penyedia produktivitas perairan melalui proses 
fotosintesis yang dapat mengubah zat organik menjadi anorganik, organisme ini 
juga memanfaatkan nutrient yang terdapat di ekosistem lamun.  
Komposisi perifiton pada lamun dipengaruhi oleh morfologi, umur, dan 
habitat hidup dari lamun tersebut. Morfologi Enhalus acroides yang besar dan kuat 
menyebabkan kondisinya lebih stabil serta tegakannya yang tinggi membuat jenis 
ini lebih disukai organisme epifit untuk dijadikan sebagai habitatnya. Hal tersebut 
didukung oleh pernyataan dari (Ari et al., 2014), tegakan yang tinggi membuat 
cahaya matahari lebih mudah mencapai permukaan daun. Selain itu, tinggi 
rendahnya kerapatan lamun mempengaruhi keberadaan perifiton. Sesuai penelitian 
yang dilakukan (Isabella, 2011), kelimpahan perifiton akan semakin meningkat 
seiring dengan peningkatan kerapatan lamun di suatu perairan. Peningkatan 
kerapatan lamun mengartikan jumlah tegakan lamun yang semakin banyak, 
sehingga luas permukaan daun lamun yang tersedia sebagai tempat penempelan 
perifiton juga semakin besar. Kerapatan lamun tertinggi terdapat pada stasiun 2, 
demikian juga pada kelimpahan perifiton paling tinggi juga terdapat pada stasiun 2.  
 


































Komunitas perifiton pada ekosistem lamun memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan produktivitas primer ekosistem lamun di suatu perairan secara 
keseluruhan. Beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan komunitas 
perifiton antara lain yaitu kondisi fisika-kimia perairan serta waktu pengambilan 
sampel. Karakteristik perairan di setiap stasiun pengamatan berbeda menyebabkan 
keberadaan perifiton di setiap stasiun relatif berbeda. Kelimpahan tertinggi 
perifiton berada pada stasiun 2. Berdasarkan hasil pengamatan, nilai suhu dari 
stasiun sampling berkisar antara 30,03-30,90°C. Nilai tertinggi suhu berada pada 
stasiun 3 sebesar 30,90°C. Keberadaan perifiton yang ditemukan pada stasiun ini 
relatif sedikit dikarenakan adanya peningakatan suhu yang mengindikasikan 
kondisi perairan pada lokasi tersebut sedikit terganggu. Aktivitas yang 
menyebabkan suhu pada stasiun 3 meningkat dikarenakan adanya pembuangan 
limbah dari budidaya udang. Kelimpahan tertinggi perifiton ditemukan pada stasiun 
2, dimana niai suhu terukur merupakan suhu yang optimum untuk pertumbuhan 
mikroalga yaitu sebesar 20-30°C. Pada suhu yang tinggi perairan mengalami 
penurunan oksigen terlarut sehingga dapat diketahui bahwa perairan tersebut telah 
tercemar (Hutabarat & Evans, 2006). Nilai DO yang sangat baik untuk 
pertumbuhan mikroalga berada di atas 6,5 mg/L (Jumadil et al., 2014). Sesuai hasil 
pengamatan, stasiun 2 memiliki nilai DO tertinggi sebesar 6,9 mg/L. Hal tersebut 
berdampak positif terhadap ekosistem lamun dan komunitas perifiton dimana 
kerapatan lamun dan kelimpahan perifiton pada stasiun tersebut memiliki nilai yang 
tertinggi. Nilai DO yang tinggi juga menunjukkan bahwa perairan memiliki 
kesuburuan yang tinggi, sehingga mendukung keberadaan biota akuatik. 
Kelimpahan perifiton yang tinggi pada stasiun 2 juga dipengaruhi oleh nilai 
pH yang terukur di lokasi tersebut. pH pada stasiun ini menunjukkan angka 7,0 
dimana kondisi pH normal. Nilai pH perairan optimum untuk pertumbuhan 
mikroalga berkisar antara 7-8,5, dimana kondisi keanekaragaman dan komposisi 
perifiton cenderung stabil (Effendi, 2003). Pada stasiun 1 dan 2 ditemukan perifiton 
dengan jumlah yang relatif tinggi dibandingkan stasiun 3, dikarenakan pada stasiun 
3 kondisi pH relatif asam sehingga dapat mempengaruhi kehidupan organisme di 
dalamnya. Keberadaan perifiton juga berkaitan dengan keberadaan cahaya di 
perairan. Pada lokasi penelitian, tingkat kecerahan menunjukkan nilai yang sama 
 


































dengan kedalaman yang artinya cahaya matahari mampu menembus hingga dasar 
perairan. Pada kondisi tersebut, pertumbuhan mikroalga menjadi optimal karena 
keberadaan cahaya yang tinggi mendukung proses fotosintesis (Sulardiono et al., 
2015). Berdasarkan faktor nilai salinitas, kelimpahan perifiton pada hasil 
pengamatan menunjukkan kelimpahan tertinggi berada pada lokasi cukup dekat 
dengan daerah pesisir. Perubahan salinitas dipengaruhi oleh curah hujan dan 
masukan air tawar. Pada perairan yang semakin dekat pesisir memiliki salinitas 
yang semakin rendah. Menurut (Sulardiono et al., 2015), nilai salinitas semakin 
menurun pada perairan pesisir dan meningkat ke  arah laut terbuka. Daerah pesisir 
memiliki unsur hara yang cukup tinggi karena terpengaruh oleh masukan air tawar. 
Pada salinitas rendah, kesuburan perairan semakin tinggi, meningkatkan 
kelimpahan perifiton. Salinitas yang terlalu tinggi menimbulkan stress dan 
menurunkan daya tahan terhadap penyakit. Kandungan nitrat yang terukur di lokasi 
penelitian menunjukkan tingkat kesuburan oligotrofik-mesotrofik dimana unsur 
hara yang terkandung masih dalam rentang baku mutu, tidak mengalami pengayaan 
yang terlalu tinggi hinga menimbulkan blooming algae. Sementara nilai fosfat di 
lokasi penelitian menunjukkan kategori sangat baik sekali bagi pertumbuhan 
perifiton. Semakin tinggi nilai fosfat maka tingkat kesuburan semakin baik. Pada 
stasiun 2, fosfat memiliki nilai tertinggi dibandingkan stasiun lainnya, mendukung 
bagi pertumbuhan mikroalga secara optimal.  
Hasil kelimpahan di setiap titik pengamatan menunjukkan nilai dan individu 
yang berbeda. Kelimpahan perifiton di stasiun 1 sebesesar 2910 sel/cm2. Nilai ini 
merupakan yang tertinggi kedua di lokasi penelitian. Pada stasiun ini ditemukan 10 
kelas dan 26 genus perifiton. Kelas Bacillariophyceae merupakan kelas dengan 
genera perifiton paling banyak ditemukan di stasiun 1. Sedangkan genera perifiton 
yang memiliki nilai kelimpahan tertinggi pada stasiun ini yaitu Diatoma sebesar 











































N (sel/cm²)  
Jumlah Stasiun 1 
Plot 1 Plot 2 Plot 3 
Bacillariophyceae Surirella  45 40 10 95 
Diatoma  95 10 265 370 
Frustulia  140 0 155 295 
Navicula  20 0 5 25 
Nitzschia  0 0 5 5 
Fragilaria  90 0 0 90 
Epithemia  25 0 0 25 
Aulacoseira  160 75 0 235 
Tribonema  0 0 45 45 
Cladophora  50 0 50 100 
Cyclotella  0 0 5 5 
Skeletonema  85 0 0 85 
Eucampia  5 0 0 5 
Cyanophyceae Cylindrospermum  15 5 90 110 
Aphanocapsa  0 105 85 190 
Zygnematophyceae Zygnema  0 0 5 5 
Chlorophyceae Bulbochaete  0 0 85 85 
Microspora  15 0 0 15 
Trebuoxiophyceae Geminella  0 0 30 30 
Composopogonophyceae Compsopogon  45 0 235 280 
Ulvophyceae Rhizoclonium  200 0 40 240 
Xantophyceae Vaucheria  110 115 0 225 
Florideophyceae Batrachospermum  10 0 0 10 
Conjugatophyceae Mougeotia  65 0 265 330 
Spirogyra  0 0 5 5 
Closterium  5 0 0 5 
  
Stasiun 2 memiliki kerapatan lamun tertinggi di lokasi penelitian sebesar 
166,8 ind/m2. Hal ini menyebabkan kelimpahan perifiton di stasiun tersebut juga 
relatif tinggi dibandingkan dengan stasiun lainnya sebesar 3530 sel/cm2. Perifiton 
yang ditemukan di stasiun ini terdiri dari 11 kelas dengan 22 genus perifiton. Genera 
yang mendominasi dengan nilai kelimpahan tertinggi yaitu Aulacoseira dari kelas 
Bacillariophyceae dengan nilai kelimpahan sebesar 435 sel/cm2 (Tabel 4.4). 
 







































N (sel/cm²)  
Jumlah Stasiun 2 
Plot 1 Plot 2 Plot 3 
Bacillariophyceae Surirella  50 0 125 175 
Diatoma  150 0 55 205 
Frustulia  145 65 80 290 
Navicula  5 0 0 5 
Nitzschia  20 105 0 125 
Epithemia  10 0 5 15 
Aulacoseira  295 10 130 435 
Tribonema  40 0 235 275 
Cladophora  10 25 25 60 
Cyclotella  0 35 0 35 
Cyanophyceae Cylindrospermum  85 0 15 100 
Aphanocapsa  40 65 25 130 
Zygnematophyceae Zygnema  65 0 35 100 
Chlorophyceae Bulbochaete  0 40 0 40 
Trebuoxiophyceae Geminella  30 0 0 30 
Composopogonophyceae Compsopogon  85 20 325 430 
Ulvophyceae Rhizoclonium  245 55 70 370 
Xantophyceae Vaucheria  20 0 0 20 
Florideophyceae Batrachospermum  0 0 420 420 
Dinophyceae Ceratium  5 0 5 10 
Conjugatophyceae Cosmarium  0 0 0 0 
Mougeotia  140 120 0 260 
 
Perifiton yang ditemukan pada stasiun 3 terdiri dari 8 kelas. Nilai 
kelimpahan perifiton di stasiun 3 merupakan yang terendah di antara ketiga stasiun 
lainnya. Kelimpahan perifiton di stasiun ini sebesar 1440 sel/cm2. Terdapat 20 
genera yang ditemukan dengan genus yang paling tinggi nilai kelimpahannya yaitu 













































N (sel/cm²)  
Jumlah Stasiun 3 
Plot 1 Plot 2 Plot 3 
Bacillariophyceae Surirella  95 95 70 260 
Diatoma  65 0 0 65 
Frustulia  80 45 10 135 
Nitzschia  0 5 0 5 
Epithemia  25 15 5 45 
Pinnularia  35 25 10 70 
Pleurosigma  0 25 0 25 
Aulacoseira  40 85 65 190 
Tribonema  20 20 0 40 
Cladophora  20 0 0 20 
Cyclotella  0 10 0 10 
Cyanophyceae Aphanocapsa  0 10 0 10 
Chlorophyceae Stigeoclonium  0 0 5 5 
Trebuoxiophyceae Geminella  20 0 25 45 
Composopogonophyceae Compsopogon  5 10 0 15 
Ulvophyceae Rhizoclonium  20 0 0 20 
Florideophyceae Batrachospermum  85 100 65 250 
Conjugatophyceae Cosmarium  5 0 0 5 
Mougeotia  0 0 25 25 
Closterium  50 55 95 200 
 
Peranan tiap jenis perifiton berbeda-beda terhadap ekosistem perairan. Hasil 
pengamatan menunjukkan sebanyak 31 genera perifiton yang ditemukan (Tabel 
4.6). Berdasarkan hasil pengamatan, genus perifiton dengan kelimpahan tertinggi 
di seluruh stasiun penelitian yaitu Aulacoseira dari kelas Bacillariophyceae dengan 
nilai kelimpahan sebesar 860 sel/cm2. Genus ini ditemukan di ketiga stasiun dengan 
kelimpahan tertinggi terdapat di stasiun 2 sebesar 435 sel/cm2. Peranan tiap genera 
perifiton terhadap ekosistem lamun atau organisme lainnya serta terhadap 
lingkungannya berbeda-beda. Hal tersebut karena tiap genera memiliki 
karakteristik yang berbeda-beda. Selain itu, tiap individu juga memiliki toleransi 
terhadap kondisi habitatnya sehingga kelimpahan per individu ditemukan berbeda 
pada setiap stasiun pengamatan.  
 


































Aulacoseira merupakan mikroalga epifit yang mengindikasikan suatu 
perairan tersebut memiliki kesuburan tinggi. Keberadaan Aulacoseira umumnya 
ditemukan pada perairan dengan kandungan fosfat yang cukup tinggi dengan pH 
basa. Jenis ini merupakan salah satu penyumbang utama dari biomassa perifiton di 
perairan (Nora et al., 1995).  Genus dari kelas Bacillariophyceae lainnya yaitu 
Diatoma, merupakan jenis diatom sebagai penyusun utama mikroalga di ekosistem 
air tawar maupun air laut (Akhmad et al., 2020). Genus ini mendominasi pada 
stasiun dengan jumlah 370 sel/cm2. Genus Navicula merupakan salah satu genus 
dari kelas Bacillariophyceae yang memiliki sifat penempelan paling tinggi pada 
substrat. Hal tersebut disebabkan oleh adanya zat gelatin yang memberikan daya 
lekat pada substratnya. Genus ini pada perairan merupakan pakan alami molusca 
dan crustacean. Nitzschia merupakan salah satu diatom yang berperan sebagai 
produsen primer utama karena dikonsumsi langsung oleh berbagai jenis organisme, 
terutama meiofauna (Rachma, 2017). Genus Fragilaria merupakan diatom yang 
umumnya melimpah pada lingkungan air yang mengalami eutrofikasi (Harmoko & 
Yuni, 2018). Jenis ini dapat merespon dengan cepat terhadap kandungan fosfat yang 
meningkat di suatu perairan. Genus Skeletonema merupakan salah satu mikroalga 
dengan kadar protein yang tinggi mencapai 50%, memiliki kandungan yang dapat 
memacu pertumbuhan organisme yang memakannya. Pada kelas Conjutophyceae 
ditemukan genus Cosmarium, Mougeotia, Spirogyra, dan Closterium. Spirogyra 
dan Closterium merupakan salah satu mikroalga yang berperan penting dalam 
ekosistem perairan karena merupakan penyedia bahan organik dan oksigen bagi 
hewan-hewan air (Akhmad et al., 2020). 
Kelimpahan perifiton di suatu perairan selalu berubah sesuai dengan kondisi 
lingkungan dan substratnya. Hasil pengamatan menunjukkan genera dari kelas 
Bacillariophyceae paling banyak ditemukan. Sesuai pernyataan Osborn (1983) 
dalam (Isabella, 2011), Bacillariophyceae memiliki alat gerak berupa tangkai 
gelatin yang berfungsi melekatkan diri dengan baik pada substratnya dibandingkan 
perifiton jenis lainnya, menyebabkan keberadaan Bacillariophyceae mendominasi 
pada suatu ekosistem. Kelas Bacillariophyceae memiliki kemampuan bertahan 
hidup pada perubahan lingkungan yang fluktuatif. Kelimpahan Bacillariophyceae 
di perairan Tunggul juga dipengaruhi oleh musim kemarau. Pengambilan data 
 


































dilakukan pada bulan Maret-April dimana memasuki musim peralihan satu atau 
musim kemarau awal. Menurut (Bramburger, A. J, et al., 2017) dalam (Sundari, 
2019) kelimpahan perifiton semakin meningkat pada saat musim kemarau dengan 
sebaran yang cukup luas pada ekosistem lamun. Mikroalga dari kelas tersebut juga 
mampu beradaptasi pada arus kuat maupun lemah karena memiliki alat penempel 
yang kuat berupa tangkai gelatin (Adriansyah & Lovadi, 2014). 
Diatom atau Bacillariophyceae mampu bertahan dari kekurangan sinar 
matahari dan grazing. Hal ini dikarenakan diatom mampu mengeluarkan sekret 
berupa EPS (Extracelluler Polymeric Substance) dari karbohidrat untuk menutupi 
dinding selnya. Sekret ini digunakan untuk menempel sehingga dapat membentuk 
koloni yang apabila semakin banyak akan mendominasi di suatu ekosistem di 
perairan Jefries (1996) dalam (Sundari, 2019). Kelimpahan perifiton terendah yang 
ditemukan di lokasi penelitian yaitu dari kelas Dinophyceae dengan genera 
ceratium. Dinophyceae memiliki dua flagella yaitu longitudinal dan transversal 
(Widianingsih et al., 2009). Dinophyceae memiliki struktur sel tidak sebaik 
Bacillariophyceae. Kemampuan penyerapan bahan organik dan fotosintesis kelas 
ini rendah, sehingga keberadannya di perairan relatif sedikit.  
Peran penting perifiton sebagai epifit pada ekosistem lamun memberikan 
kontribusi signifikan dalam rantai makanan. Kontribusi ini mencapai lebih dari 50% 
dalam rantai makanan yang terjadi di ekosistem padang lamun Rappe (2010) dalam 
(Zawairiah, 2017). Menurut (Azkab, 1988), tingginya kelimpahan perifiton 
mempengaruhi pertumbuhan lamun. Meningkatnya pertumbuhan epifit hingga 
menutupi permukaan daun lamun menyebabkan sinar matahari minim mencapai 
lamun sehingga dapat mengurangi laju fotosintesis oleh lamun sehingga dapat 
mempengaruhi komposisi lamun. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pada 
kerapatan lamun yang rapat maupun agak rapat, komposisi perifiton yang 
menempel pada substrat relatif memiliki kesamaan atau merata. Hampir semua 














































































































































































4.3.2 Pola Distribusi Perifiton pada Lamun Enhalus acroides di Perairan 
Tunggul, Lamongan 
Distribusi perifiton berdasarkan nilai Indeks Morisita diperoleh distribusi 
seragam, acak, dan mengelompok. Distribusi suatu biota akuatik berkaitan erat 
dengan kondisi fisik dan kimia perairan yang dapat mempengaruhi kehidupan biota 
dan sebarannya pada perairan. Menurut (Harahap et al., 2015), distribusi perifiton 
dipengaruhi tingkah laku spesies dan persaingan dalam populasi dan ketersediaan 
makanan. Adanya kandungan unsur hara terutama nitrat dan fosfat berkaitan 
dengan pola distribusi perifiton pada suatu perairan (Chandra et al., 2021). Pola 
distribusi perifiton pada lamun Enhalus acroides di setiap stasiun pengamatan 
ditunjukkan pada Tabel 4.6. 
 


































Tabel 4 7 Pola Distribusi Perifiton 
Kelas Genus ST.1 ST. 2 ST. 3 
Kriteria Kriteria Kriteria 
Bacillariophyceae Surirella  Seragam Acak Mengelompok 
Diatoma  Mengelompok Seragam Seragam 
Frustulia  Mengelompok Mengelompok Seragam 
Navicula  Mengelompok Seragam Seragam 
Nitzschia  Seragam Mengelompok Seragam 
Fragilaria  Mengelompok Seragam Seragam 
Epithemia  Seragam Seragam Mengelompok 
Pinnularia  Seragam Seragam Mengelompok 
Pleurosigma  Seragam Seragam Mengelompok 
Aulacoseira  Seragam Mengelompok Seragam 
Tribonema  Seragam Mengelompok Seragam 
Cladophora  Mengelompok Seragam Seragam 
Cyclotella  Seragam Mengelompok Seragam 
Skeletonema  Mengelompok Seragam Seragam 
Eucampia  Seragam Seragam Seragam 
Cyanophyceae Cylindrospermum  Mengelompok Mengelompok Seragam 
Aphanocapsa  Mengelompok Mengelompok Seragam 
Zygnematophyceae Zygnema  Seragam Mengelompok Seragam 
Chlorophyceae Bulbochaete  Mengelompok Seragam Seragam 
Microspora  Mengelompok Seragam Seragam 
Stigeoclonium  Seragam Seragam Seragam 
Trebuoxiophyceae Geminella  Seragam Seragam Mengelompok 
Composopogonophyceae Compsopogon  Mengelompok Mengelompok Seragam 
Ulvophyceae Rhizoclonium  Mengelompok Mengelompok Seragam 
Xantophyceae Vaucheria  Mengelompok Seragam Seragam 
Florideophyceae Batrachospermum  Seragam Mengelompok Mengelompok 
Dinophyceae Ceratium  Seragam Mengelompok Seragam 
Conjugatophyceae Cosmarium  Seragam Seragam Seragam 
Mougeotia  Mengelompok Mengelompok Seragam 
Spirogyra  Seragam Seragam Seragam 
Closterium  Seragam Seragam Mengelompok 
 
Berdasarkan Tabel diketahui bahwa distribusi atau sebaran perifiton pada 
daun lamun Enhalus acroides dominan pada sebaran seragam (uniform), yang 
artinya sebaran perifiton memiliki jarak yang hampir sama antar individu satu 
dengan individu lainnya pada jenis yang sama dan pada substrat yang sama (Fiki et 
 


































al., 2012). Sebaran seragam diduga ketersediaan nutrient bagi perifiton tersebar 
merata di seluruh stasiun penelitian sehingga memungkinkan perifiton dapat 
berkembangbiak dengan baik di seluruh stasiun. Pola sebaran seragam juga 
mengindikasikan adanya kemungkinan perifiton dapat hidup secara soliter mapun 
berkoloni. Hasil pengamatan menunjukkan adanya pola sebaran mengelompok 
(koloni) pada beberapa stasiun. 
Pola distribusi mengelompok merupakan pola sebaran paling umum, hal ini 
disebabkan karena individu dalam suatu populasi umumnya membentuk kelompok. 
Pada umumnya, organisme membentuk suatu kelompok karena adanya 
kecenderungan mempertahankan diri dari ancaman predator (Nybakken, 1998). 
Sebaran acak hanya ditemukan pada stasiun 2 dari genus Surirella yang 
mengartikan bahwa Surirella mampu hidup secara soliter pada stasiun tersebut. 
Distribusi perifiton dipengaruhi oleh tipe habitat yang meliputi kondisi lingkungan, 
ketersediaan makanan, serta kemampuan adaptasi suatu individu dalam ekosistem 
(Sindi & Jabang, 2016). Kemampuan adaptasi dan toleransi tiap individu perifiton 
terhadap kondisi lingkungan berbeda. Hal tersebut diduga menjadi penyebab 
perifiton dengan jenis yang sama memiliki pola distribusi yang beda di setiap 
stasiun lokasi penelitian.  
4.4 Hubungan Kualitas Perairan dan Kerapatan Lamun Enhalus acroides 
terhadap Struktur Komunitas Perifiton  
Hubungan kualitas perairan dan kerapatan lamun (seagrass) terhadap 
struktur komunitas perifiton yang meliputi kelimpahan dan pola distribusi diketahui 
melalui analisis statistik menggunakan uji korelasi sperman yang bertujuan untuk 
mengetahui seberapa kuat hubungan antar variabel dependen (terikat) dan variabel 
independen (bebas). Pengambilan keputusan analisis ini didasarkan pada nilai 
koefisien korelasi dan signifikansi. Hasil analisis korelasi Spearman hubungan 
kualitas perairan dan kerapatan lamun (Seagrass) terhadap struktur komunitas 
perifiton disajikan pada Tabel 4.7. 
 
 


































Tabel 4 8 Hasil Analisis Korelasi Spearman Hubungan Kualitas Periran dan Kerapatan Lamun 
Enhalus acroides terhadap Kelimpahan Perifiton 
Parameter Koefisien Korelasi Sig. (2 tailed) 
Suhu -0,136 0,728 
Kecerahan 0,552 0,123 
Kecepatan Arus 0,467 0,205 
Salinitas -0,355 0,349 
pH 0,205 0,597 
DO 0,317 0,406 
Nitrat -0,369 0,329 
Fosfat 0,369 0,329 
Kerapatan Lamun 0,733 0,025 
(Sumber: Data Penelitian, 2021) 
 Berdasarkan tabel di atas, nilai signifikansi hubungan variabel bebas 
terhadap variabel terikat menunjukkan angka di bawah 0,05 kecuali pada parameter 
kerapatan lamun. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tidak 
signifikan antar variabel bebas dan variabel terikat. Nilai koefisien korelasi suhu 
terhadap kelimpahan perifiton sebesar -0,136 menunjukkan hubungan yang lemah. 
Nilai koefisien korelasi kecerahan terhadap kelimpahan sebesar 0,552 
menunjukkan hubungan yang sedang. Nilai koefisien korelasi kecepatan arus 
terhadap kelimpahan perifiton sebesar 0,467 menunjukkan hubungan yang lemah. 
Nilai koefisien korelasi salinitas terhadap kelimpahan perifiton sebesar -0,355 
menunjukkan hubungan yang lemah. Nilai koefisien korelasi pH terhadap 
kelimpahan perifiton sebesar 0,205 menunjukkan hubungan yang lemah. Nilai 
koefisien korelasi DO terhadap kelimpahan perifiton sebesar 0,317 menunjukkan 
hubungan yang lemah. Nilai korelasi nitrat dan fosfat menunjukkan angka yang 
sama sebesar 0,369. Namun pada parameter nitrat hubungannya bersifat negatif. 
Sementara pada kerapatan lamun menunjukkan koefisien korelasi paling tinggi 
dibandingkan parameter lainnya yaitu sebesar 0,733. Hubungan antara kerapatan 
lamun dengan kelimpahan perifiton juga menunjukkan adanyan hubungan yang 
signifikan.   
Sesuai penelitian yang dilakukan (Isabella, 2011), kelimpahan perifiton 
akan semakin meningkat seiring dengan peningkatan kerapatan lamun di suatu 
perairan. Peningkatan kerapatan lamun mengartikan jumlah tegakan lamun yang 
semakin banyak, sehingga luas permukaan daun lamun yang tersedia sebagai 
tempat penempelan perifiton juga semakin besar. Menurut pernyataan (Hendrayana 
 


































et al., 2020) kelimpahan perifiton dipengaruhi oleh morfologi dan kerapatan lamun. 
Bentuk morfologi lamun yang besar dengan daun yang lebar serta kerapatan tinggi 
mampu mengurangi gerakan arus sehingga peluang penempelan perifiton menjadi 
semakin tinggi. Lamun dengan daun yang lebar memiliki stuktur yang kuat 
menjadikannya substrat penempelan yang stabil. 
Enhalus acroides merupakan lamun yang memiliki tegakan paling tinggi di 
antara jenis lainnya. Jenis ini merupakan lamun perintis yang umumnya 
mendominasi pada ekosistem lamun di perairan dangkal. Permukaan daunnya yang 
lebar memungkinkan peluang penempelan perifiton lebih besar pada jenis ini. 
(Ritniasih, 2016) menyatakan kerapatan pada lamun jenis Enhalus aroides 
memiliki hubungan lebih kuat dengan keberadaan perifiton dibandingkan jenis 
lainnya. Hal ini dikarenakan karakteristik dan morfologi lamun jenis tersebut lebih 
kuat sehingga menjadikannya sebagai substrat yang disukai bagi organisme epifit. 
Faktor lain yang mempengaruhi tinggi rendahnya kelimpahan perifiton antara 
kondisi lingkungan atau kualitas perairan di lokasi penelitian.  
Hasil analisis korelasi spearman hubungan antara kualitas perairan dan 
kerapatan terhadap pola distribusi perifiton ditunjukkan pada Tabel 4.8. Pola 
distribusi ditentukan melalui hasil indeks morisita.  
Tabel 4 9 Hasil Analisis Korelasi Spearman Hubungan Kualitas Periran dan Kerapatan Lamun 
Enhalus acroides terhadap Pola Ditribusi Perifiton 
Parameter Koefisien Korelasi Sig. (2 tailed) 
Suhu 0,078 0,841 
Kecerahan 0,090 0,818 
Kecepatan Arus 0,009 0,983 
Salinitas -0,164 0,674 
pH 0,297 0,438 
DO 0,026 0,948 
Nitrat 0,135 0,729 
Fosfat -0,135 0,729 
Kerapatan Lamun -0,368 0,330 
(Sumber: Data Penelitian, 2021) 
Menurut (Isnaini, 2012) kriteria pola distribusi menurut indeks morisita 
dibagi menjadi tiga yaitu Id>1 maka pola distribusi mengelompok atau koloni 
(patchiness), Id<1 maka pola distribusi seragam atau merata dan Id=1 maka pola 
distribusi acak. Umunya mikroalga epifit lebih sering dijumpai secara berkoloni. 
 


































Distribusi mengelompok ini lebih sering ditemukan pada perairan neritik yang 
dipengaruhi estuaria daripada perairan oseanik. Berdasarkan tabel di atas, nilai 
signifiknasi hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat menunjukkan angka 
di bawah 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang tidak 
signifikan antar variabel bebas dan variabel terikat. Nilai koefisien korelasi suhu 
terhadap kelimpahan perifiton sebesar 0,078 menunjukkan hubungan yang lemah. 
Nilai koefisien korelasi kecerahan terhadap kelimpahan sebesar 0,090 
menunjukkan hubungan yang sedang. Nilai koefisien korelasi kecepatan arus 
terhadap kelimpahan perifiton sebesar 0,009 menunjukkan hubungan yang lemah. 
Nilai koefisien korelasi salinitas terhadap kelimpahan perifiton sebesar -0,164 
menunjukkan hubungan yang lemah. Nilai koefisien korelasi pH terhadap 
kelimpahan perifiton sebesar 0,297 menunjukkan hubungan yang lemah. Nilai 
koefisien korelasi DO terhadap kelimpahan perifiton sebesar 0,026 menunjukkan 
hubungan yang lemah. Nilai korelasi nitrat dan fosfat menunjukkan angka yang 
sama sebesar 0,135. Namun pada parameter fosfat hubungannya bersifat negatif. 
Sementara pada kerapatan lamun menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,363 
dimana nilai korelasi tersebut merupakan yang paling tinggi di antara koefisien 
korelasi parameter lainnya dengan kategori lemah. 
Nilai indeks morisita yang menggambarkan pola distribusi suatu biota di 
pengaruhi oleh karakteristik lingkungan seperti kondisi fisika-kimia perairan. 
Substrat dasar perairan juga menentukan distribusi biota dalam perairan tersebut 
karena berhubungan dengan ketersediaan nutrient sebagai sumber makanan 
(Junaidi et al., 2010). Pola distribusi perifiton erat kaitannya dengan konsentrasi 
nitrat dan fosfat. Hal tersebut didukung oleh pernyataan Mandal et al. (2016) dalam 
(Sundari, 2019), bahwa kandungan nutrient berpengaruh terhadap pola sebaran 
mikroalga epifit. Sebaran perifiton di lokasi penelitian cenderung seragam atau 
merata yang berarti perifiton dapat hidup dengan baik di seluruh lokasi. Kondisi 
fisika-kimia perairan serta ketersediaan nutrient di setiap stasiun tersebar secara 
merata dan tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Sehingga pola distribusi 
perifiton pada setiap stasiun didominasi dengan pola yang seragam. Pola sebaran 
seragam atau merata erat kaitannya dengan organisme yang memiliki ketahanan 
 


































tubuh tinggi terhadap perubahan lingkungannya sehingga dapat beradaptasi dengan 
mudah (Nybakken, 1998).  
Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui hubungan antara kualitas perairan 
terhadap struktur komunitas perifiton tidak signifikan atau bahkan dapat dikatakan 
tidak ada hubungan. Hal tersebut diduga karena setiap mikroalga memiliki toleransi 
berbeda pada kondisi habitatnya. Frekuensi kemunculan perifiton dipengaruhi oleh 
kualitas perairannya. Beberapa jenis perifiton memiliki daya tahan tinggi terhadap 
perubahan kualitas dan sebaliknya, beberapa jenis perifiton memiliki daya tahan 
yang rendah terhadap perubahan kualitas perairan. Koefisien korelasi yang 
menunjukkan adanya hubungan kategori rendah hingga kuat terhadap struktur 
komunitas perifiton dapat digunakan menjadi acuan bagi pengelolaan ekoistem 
terkait kondisi perairan dan ekosistem lamun yang mendukung pertumbuhan 
mikroalga epifit seperti perifiton. Menurut (Setiabudi et al., 2016), ekosistem lamun 
merupakan habitat yang paling baik bagi komunitas perifiton. Berdasarkan analisis 
hubungan, diketahui kerapatan lamun berpengaruh kuat terhadap kelimpahan 
perifiton. Untuk menjaga kestabilan ekosistem perairan dangkal, perlu juga 
menjaga kelangsungan hidup komunitas perifiton. Keberadaan perifiton juga 
tergantung pada kondisi ekosistem lamun sehingga perlu dilakukan pengelolaan 
















































1. Berdasarkan hasil pengukuran kualitas perairan diperoleh bahwa nilai 
kualitas perairan masih sesuai untuk pertumbuhan ekosistem lamun serta 
biota akuatik perairan dangkal. 
2. Jenis lamun yang ditemukan di perairan Tunggul, Lamongan yaitu Enhalus 
acroides dan Thalassia hemprichii dengan komposisi jenis tertinggi pada 
Enhalus acroides sebesar 53,14%. Presentase tutupan lamun di lokasi 
penelitian menunjukkan rata-rata sebesar 33,10% yang termasuk ke dalam 
kategori sedang. Kerapatan jenis Thalassia hemprichii memiliki nilai rata-
rata 112,40 ind/m2 termasuk ke dalam kategori agak rapat. Kerapatan jenis 
Enhalus acroides memiliki nilai rata-rata 127,47 ind/m2 termasuk ke dalam 
kategori rapat.  
3. Komposisi perifiton yang mendominasi di perairan Tunggul, Lamongan 
yaitu dari kelas Bacillariophyceae dengan rata-rata presentase sebesar 51%. 
Kelimpahan tertinggi berdasarkan genera perifiton yaitu pada genus 
Auacoseira sebesar 860 sel/cm2. Pola distribusi atau sebaran perifiton di 
lokasi penelitian relatif seragam atau merata. 
4. Kualitas perairan memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan skruktur 
komunitas perifiton, sementara kerapatan lamun Enhalus acroides 
berhubungan signifikan terhadap kelimpahan perifiton dengan kategori 
hubungan sedang dan tidak berhubungan signifikan terhadap pola distribusi 
perifiton. 
5.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan pengelolaan 
ekosistem wilayah pesisir menjadi bahan utama bagi pemangku kebijakan. Karena 
ketersediaan sumber daya pesisir bergantung pada kondisi ekosistem pesisir. Selain 
itu, penulis menyarankan untuk melanjutkan kajian struktur komunitas perifiton 
serta ekosistem lamun di lokasi terkait terutama dengan pengambilan data pada 
 


































musim yang berbeda dan pada jenis lamun yang berbeda sehingga diperoleh 
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